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MOTIO

Terkadang orang berpikir secara tidak masuk akal dan bersikgp egois.
Tetapi, bagaimanapun juga, terimalah mereka apa adanya.
Apabila engkau berbuat baik, orang lain mungkin akan berprasangRa
buruk, di balik perbuatan baik yang Rau lakukan itu.
Tetapi, tetaplah berbuat baik selalu.
Apabila engRau sukses, engkau mungRin akan mempunyai musuh dan mungkin
Juga teman-teman akan ada yang iri hati dan cemburu,
Tetapi, tetaplah teruskan Resuksesanmu itu.
Apabila engRau jujur dan terbuka, orang lain mungkin akan menipumu.
Tetapi, tetaplah bersikap jujur dan terbuka setiap saat.
Apa yany telah engkau bangun bertahun-tahun lamanya, dapat dihancurkan
oleh orang lain dalam waktu satu malam saja.
Tetapi, janganlah berhenti dan tetaplah membangun.
Apabila engkau menemuRan Redamaian dan Rebahagiaan di dalam hati,
orang lain mungkin akan iri hati Repadamu.
Tetapi, tetaplah berbahagia.
Kebaikan yang kau lakukan hariini mungkin besok akan difupakan oleh orany.
Tetapi, teruskanlah berbuat baik.
Berikan yang terbaik dari apa yang kaau miliki dan itu mungkin tidak,
akan pernah cukup.
Tetapi, tetaplah berikan yang terbaik,
Sadarilaf bahwa semuanya itu ada diantara engkau dan Tufian.
Tidak akan pernah ada antara engkau dan orang lain.
Jangan pedulikan apa yang orang lain piker atas perbuatan baik yang Rau
lakukan.
Tetapi, percayalaah baftwa mata Tuhan tertuju pada orang-orang yang fufur,
dan Dia dapat melifat Retulusan hatimu.

(Biarkan Tuhan Menilaimu — Mother Teresa)
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ABSTRAK

EVALUASI TERHADAP PENGAMBILAN KEPUTUSAN KHUSUS
UNTUK MEMBELI ATAU MEMBUAT SENDIRI KOMPONEN PRODUK
PERUSAHAAN
Studi Kasus Pada PT. Mondrian

Fransiska Hapsari Sanny Dewi
NIM : 992114116
Universitas Sanata Dharma
Jogjakarta
2005

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi pengambilan
keputusan untuk membeli atau membuat sendiri komponen produk yang berupa
kaos atau 7-Shirt yang akan diproses lebih lanjut menjadi produk fashion
Mondrian sepanjang tahun produksi 2003. Teknik pengumpulan data adalah
dengan metode wawancara dan dokumentasi. Teknik analisa data yang digunakan
untuk menjawab permasalahan yang ada dengan menggunakan teknik analisis
selisih antara biaya relevan yang digunakan untuk memproduksi sendiri kaos atau
7-Shirt dengan harga beli kaos atau 7-Shirt yang ditawarkan oleh pihak luar
perusahaan yang siap diproses lebih lanjut menjadi produk Mondrian.

Dari hasil analisis data dapat ditarik kesimpulan bahwa PT. Mondrian
dalam mengambil keputusan untuk membeli atau membuat sendiri kaos atau 7-
Shirt yang akan diproses lebih lanjut sepanjang tahun produksi 2003 untuk produk
fashion Kanoe belum tepat. Sedangkan untuk produk fashion Mondrian
perusahaan sudah tepat dalam melakukan pemgambilan keputusan untuk

membuat sendiri komponen produk kaos atau 7-Shirt dibandingkan jika membeli
dari pihak luar perusahaan.
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Abstract

An Evaluation of Decision Making Process Regarding with the Purchase or
Self Manufacture of Company’s Product Component
A Case Study on Mondrian, Ltd.

Fransiska Hapsari Sanny Dewi
NIM : 992114 116
Sanata Dharma University
Jogjakarta
2005

The goal of this research was to evaluate the decision making process
whether to purchase or self manufacture raw material namely T-Shirt, which will
be processed into Mondrian’s fashion product in the year of 2003. Interviews and
documentation were used for data collection method. The method used to answer
the problem was by comparing the difference of relevant cost in purchasing or
manufacturing the raw material that will be used in producing Mondrian’s
product.

From the analysis, it can be concluded that Mondrian, Ltd. Had not made
the right decision in purchasing or manufacturing raw material for producing
Kanoe fashion product. On the other hand, in producing Mondrian’s fashion
product, the company had made the right decision in choosing to manufacture its
own raw material. It can be proven by observing the relevant cost needed for
purchasing the raw material compared to the one for manufacturing raw material.

viil
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Permasalahan manajemen perusahaan semakin lama dirasa semakin
kompleks. Hal ini disebabkan dengan adanya bermacam-macam faktor,
misalnya karena adanya pengembangan usaha dikarenakan oleh permintaan
manajemen perusahaan, permintaan konsumen untuk menambah jenis produk
yang dihasilkan, kepuasan konsumen atas produk yang telah beredar
ditengah-tengah konsumen ataupun dikarenakan adanya persaingan yang
telah terjadi antar perusahaan guna memenuhi tuntutan jaman dan kemajuan
teknologi yang semakin pesat. Hal di atas tersebut secara tidak langsung juga
menyebabkan perubahan pola pikir seorang manajer perusahaan agar dapat
memenuhi tantangan yang ada sesuai dengan kebutuhan konsumen yang juga
terus berkembang. Semua hal yang memacu pada pertumbuhan dan
perkembangan perusahaan akan diusahakan oleh seorang manajer agar
perusahaan yang dipimpinnya selama ini dapat bertahan sekaligus menjadi
pemimpin dalam pangsa pasar tertentu. Situasi dan kondisi seperti itulah yang
dirasakan oleh perusahaan Mondrian yang telah lama bergerak di bidang
produk fashion. Perusahaan Mondrian menginginkan agar perusahaan dapat
mempertahankan produk fashiormya di mata konsumen. Mempertahankan
produk bagi perusahaan adalah dengan menjual produk yang dihasilkan
dengan harga yang dapat dijangkau oleh konsumen dari berbagai kalangan

dan lapisan masyarakat. Dengan alasan tersebut, perusahaan harus



memikirkan bagaimana perusahaan dapat tetap terus berproduksi dan
mendapatkan keuntungan yang diinginkan serta harga produk yang dihasilkan
tetap dapat dijangkau oleh konsumen. Di saat inilah seorang manajer
perusahaan dihadapkan pada situasi yang menyulitkan. Oleh karena itu,
segala keputusan manajer haruslah tepat dan akurat. Hal inilah yang
terkadang membuat seorang manajer menghadapi dilema yang besar dan
berarti ketika harus berhadapan dengan masalah pengambilan keputusan bagi
kelangsungan hidup perusahaannya.

Seorang manajer perusahaan dalam mengambil keputusan bagi
perusahaan perlu juga mempertimbangkan faktor efisiensi dan efektifitas.
Kedua hal tersebut di atas merupakan hal yang paling mendasar bagi seorang
manajemen dalam proses pengambilan keputusan bagi perusahaan baik dalam
pengambilan keputusan jangka pendek ataupun keputusan jangka panjang.
Keput‘usan jangka pendek disini biasanya segala keputusan yang menyangkut
kelangsungan perusahaan dalam waktu tertentu. Contoh dari keputusan
jangka pendek di sini antara lain adalah kepufusan manajemen untuk
membuat sendiri atau menerima tawaran untuk membeli dari pihak luar
perusahaan guna mendukung hasil akhir produk yang akan dihasilkan oleh
perusahaan.

Manajer sebagai seorang pembuat keputusan mempunyai tugas utama
kepada perusahaan untuk menjaga kelangsungan hidup perusahaan
mempunyai tugas yang cukup berat ketika berhadapan dengan proses

pengambilan keputusan. Namun, manajer juga mempunyai tugas yang tidak



kalah pentingnya disamping pengambilan keputusan untuk perusahaan. Tugas
tersebut antara lain dan tidak bukan adalah mencapai laba yang maksimal
bagi perusahaan. Seorang manajer dalam melaksanakan kedua tugas diatas
harus dapat memanfaatkan sarana produksi yang sudah ada secara seoptimal
mungkin dan tidak lupa juga memanfaatkan sarana pendukung lainnya guna
menghasilkan produk yang berkualitas baik. Hal seperti inilah yang harus
diperhatikan oleh manajer untuk membuat keputusan sendiri ataukah membeli
dan pihak luar produk yang akan digunakan untuk menyempurmakan produk
akhirnya.

Salah satu perusahaan yang membutuhkan tindakan manajemen dalam
pengambilan keputusan adalah perusahaan Mondrian yang mulai tahun
produksi 2002 memutuskan untuk membuat sendiri salah satu komponen
produknya yang digunakan untuk menghasilkan produk akhir berupa produk
fashion. Hal ini dikarenakan, perusahaan Mondrian ingin memperluas pangsa
pasarnya sehingga produk fashion yang dihasilkan khususnya 7-Shirt lebih
dikenal oleh konsumen. Hal inilah yang mendasari perusahaan untuk
mengambil keputusan apakah akan memproduksi sendiri kaos atau 7-Shirt
yang akan digunakan untuk membuat produk akhir perusahaan yaitu produk
fashion dengan berbagai macam motif (corak) ataukah akan menerima
tawaran untuk membeli dan pthak luar kaos atau 7-Shirt yang siap pakai
untuk diolah lebih lanjut menjadi produk jadi.

Dalam pemecahan masalah tersebut, manajemen juga harus

mempertimbangkan apakah keputusan yang nantinya akan diambil dengan



memperhatikan informasi-informasi yang relevan dengan keputusan yang
akan diambilnya. Informasi-informasi yang relevan tersebut mempunyai dua
aspek yaitu aspek kuantitatif dan aspek kualitatif. Informasi-informasi inilah
yang nantinya akan membantu pihak manajemen dalam pengambilan
keputusan guna mengolah biaya relevan atau defferential cost yang akan

mempengaruhi proses pengambilan keputusan.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah yang diangkat
dalam penelitian ini adalah :
“Apakah pengambilan keputusan yang diambil oleh PT. Mondrian
untuk membuat sendiri atau menerima tawaran untuk membeli dari

pihak luar sudah tepat ?”.

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari peneliian yang dilakukan adalah untuk mengevaluasi
pengambilan keputusan yang dilakukan oleh perusahaan Mondrian untuk
membeli atau membuat sendiri kaos atau 7-Shirt yang nantinya akan

diproduksi menjadi produk fashion di sepanjang tahun 2003.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah untuk memberikan informasi kepada

pihak-pihak yang terkait dalam pengambilan keputusan serta untuk



memberikan alternatif-alternatif yang mungkin dapat digunakan untuk
pengambilan keputusan dalam hal membuat sendiri atau menerima tawaran
untuk membeli dari perusahaan lain. Selain itu, manfaat yang dapat diperoleh
adalah untuk mencocokkan antara konsep dan teori yang telah diterima
dengan praktek yang sesungguhnya pada kasus yang diteliti serta untuk lebih
mengajak para praktisi di bidang akuntansi dan manajemen berpikir secara

ilmiah dalam menghadapi praktik di dunia nyata yang semakin kompleks.

E. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan dalam skripsi ini dibagi dalam enam bab. Untuk
mempermudah di dalam memahami pokok-pokok permasalahan yang ada
akan diuraikan ke dalam sistematika berikut ini :
Bab I : PENDAHULUAN
Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penelitian.
Babll : LANDASAN TEORI
Di dalam bab ini akan diuraikan mengenai dasar-dasar teoritis
yang menjadi landasan dalam pengumpulan data, pengolahan
data, serta perbandingan hasil analisis antara konsep dan praktik.
Bab Il : METODE PENELITIAN
Metode penelitian dalam bab tiga ini meliputi jenis penelitian,
metodologi penelitian, subjek dan objek penelitian, tempat dan

waktu penelitian, data-data yang diperlukan untuk melakukan



Bab 1V

Bab Vv

Bab V1

pengolahan data, teknik pengumpulan data, serta teknik analisis

data yang didapat dari perusahaan.

: GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Dalam bab IV ini akan diuraikan mengenai sejarah perusahaan
dan keadaan perusahaan pada umumnya dari awal berdiri hingga

sekarang.

: ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Dalam bab V ini akan disajikan tentang pembahasan masalah dan
analisis data untuk menjawab permasalahan yang ada tentang
tepat atau tidaknya keputusan yang diambil oleh perusahaan
mengenai keputusan untuk menerima tawaran dari pihak luar

ataukah akan membuat sendiri.

: PENUTUP

Bab VI ini berisi tentang kesimpulan dan saran yang diberikan
oleh penulis kepada perusahaan yang diharapkan dapat
memberikan manfaat bagi perusahaan yang diteliti serta pihak-
pihak yang membutuhkan informasi yang berkaitan dengan
permasalahan yang diteliti oleh penulis. Selain itu, dalam bab ini
juga berisikan keterbatasan penelitian yang berkaitan dengan
penelitian yang telah dilakukan oleh penulis pada perusahaan

Mondrian.



BAB I

LANDASAN TEORI

A. Biaya
1. Pengertian Biaya
Biaya adalah pengorbanan ekonomi yang divkur dalam satuan vang
yang telah terjadi atau yang kemungkinan akan terjadi untuk tujuan tertentu
(Mulyadi, 1991:8). Contohnya, sejumlah kas yang dikeluarkan (dikorbankan)
oleh pihak perusahaan untuk membeli barang dagangan.
Pengertian biaya menurut FASB adalah (Sofyan Syafri Harahap,

2001:227) :

“Biaya sebagai arus kas keluar aktiva, penggunaan aktiva, atau
munculnya kewajiban atau kombinasi keduanya selama suatu periode yang
disebabkan oleh pengiriman barang, pembuatan barang, pembebanan jasa,

atau pelaksanaan kegiatan lainnya yang merupakan kegiatan utama
perusahaan”.

Menurut FASB, biaya biasanya dibagi dalam tiga golongan :
a. Biaya yang dihubungkan dengan penghasilan pada periode tersebut.
b. Biaya yang dihubungkan dengan periode tertentu yang tidak dapat
dikaitkan dengan penghasilan.
Biaya ini biasanya lebih mudah dihubungkan dengan interval waktu.
Contoh dari biaya perioda ini adalah sewa tahunan atas bangunan kantor

dan gaji eksekutif perusahaan.

c. Biaya yang karena alasan praktis tidak dapat dikaitkan dengan periode

manapun.



Sedangkan pengertian biaya (Hansen dan Mowen, 1997:36) adalah :

“Biaya merupakan kas atau nilai ekuivalen yang dikorbankan untuk
mendapatkan barang atau jasa yang diharapkan memberi manfaat saat ini atau
dimasa datang bagi organisasi”.

Dari definisi di atas, maka biaya terdiri dari biaya yang telah terjadi dan
biaya yang akan terjadi. Biaya yang telah terjadi merupakan historical cost
dan disebut juga sunk cost yaitu biaya dimasa lalu yang telah terjadi atau
biaya tenggelam. Sedangkan biaya yang kemungkinan terjadi disebut future
cost.

Setelah membaca uraian di atas, untuk lebih jelasnya dibawah ini akan
dituliskan perbedaan antara cost dengan expense.

Cost dan expense secara umum Sering mempunyai arti yang sama, yaitu
biaya atau beban. Namun, dalam akuntansi istilah cost dan expense
mengandung dua pengertian yang berbeda. Supriyono (1985:16)

mengemukakan bahwa :

“Cost adalah harga pokok atau harga perolehan yang diartikan jumlah
yang dapat diukur dalam satuan uang, dalam bentuk kas yang dibayarkan,
atau nilai aktiva lainnya yang diserahkan atau dikorbankan atau nilai jasa
yang dikorbankan atau utang yang timbul atau tambahan modal, dalam rangka
pemilikan barang dan jasa yang diperlukan perusahaan, baik pada masa lalu
maupun di masa yang akan datang”.

Sedangkan expense diartikan sebagai harga perolehan yang dikorbankan
atau digunakan dalam rangka memperoleh penghasilan (revenue) dan dipakai
sebagai pengurang penghasilan. Daro definisi di atas, biaya dalam artian luas
hampir sama dengan cost dan biaya dalam arti sempit sama dengan expense.

Apabila pengertian di atas kita simpulkan maka cost sama artinya dengan

harga pokok dan suatu saat akan menjadi expense. Hal ini dikarenakan cost



tersebut merupakan pengorbanan dalam rangka mendapatkan barang atau jasa
yang diperlukan perusahaan dan belum tentu saat itu akan memberikan
manfaat. Sedangkan expense merupakan pengorbanan dalam rangka
memperoleh penghasilan atau manfaat.
2. Penggolongan Biaya
a. Menurut fungsi pokok dalam perusahaan
Menurut fungsi ini biaya dikelompokkan menjadi biaya produksi
dan biaya non produksi atau sering disebut sebagai biaya komersial.
Biaya produksi adalah biaya-biaya yang terjadi dan digunakan untuk
mengolah bahan baku menjadi produk yang siap dijual. Biaya produksi
terbagi menjadi tiga macam yaitu biaya bahan baku, biaya tenaga kerja
langsung, dan biaya overhead pabrik. Bahan baku merupakan unsur
dasar yang diubah menjadi barang jadi melalui pemakaian tenaga kerja
langsung dan biaya overhead pabrik dalam proses produksi. Pengertian
biaya bahan baku adalah harga perolehan dari bahan baku yaitu bahan
yang akan diolah menjadi produk selesai dan pemakaiannya dapat
diidentifikasikan atau diikuti jejaknya, atau merupakan bagian paling
mendasar pada produk tertentu yang dipakai dalam pengolahan produk.
Contoh dari biaya bahan baku ini adalah biaya yang dikeluarkan oleh
perusahaan untuk memperoleh kayu yang nantinya akan digunakan
untuk membuat daun pintu dan jendela, biaya yang dikeluarkan untuk
memperoleh kertas yang akan digunakan untuk membuat buku, dan

biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh barang untuk nantinya akan
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dijadikan kain. Pengertian dari tenaga kerja langsung disini adalah
tenaga kerja yang langsung menangani proses produksi. Contoh dari
tenaga kerja langsung disini adalah pembuat daun pintu dan jendela,
operator mesin foto copy, dan penjahit yang bekerja pada perusahaan
konveksi. Sedangkan pengertian dari biaya tenaga kerja langsung itu
sendiri adalah balas jasa yang diberikan oleh perusahaan kepada
karyawan pabrik atau tenaga kerja yang langsung menangani pembuatan
bahan baku menjadi barang jadi. Contoh dari biaya tenaga kerja
langsung adalah gaji atau upah yang diterima oleh para tenaga kerja
langsung selama periode tertentu. Biaya overhead pabrik adalah senua
biaya dalam pabrik yang dikeluarkan oleh perusahaan untuk proses
produksi selain biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung.
Contoh dari biaya overhead pabrik adalah biaya bahan tak langsung,
upah tenaga kerja tak langsung, biaya penyusutan mesin dan peralatan
pabrik, biaya penyusutan gedung pabrik, biaya bahan habis pakai untuk
pabrik, dan pajak bumi dan bangunan. Biaya komersial atau biaya non
produksi juga bermanfaat mendukung kelancaran proses produksi yang
ada di perusahaan. Biaya ini antara lain biaya administrasi dan umum
serta biaya pemasaran produk. Biaya pemasaran yang dimaksud disini
adalah biaya dalam rangka penjualan produk selesai sampai pada
pengumpulan piutang menjadi kas. Biaya ini meliputi biaya untuk
melaksanakan fungsi penjualan, penggudangan produk selesai,

pengepakan, advertensi, dan fungsi pembuatan faktur atau administrasi
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penjualan. Sedangkan, biaya administrasi dan umum adalah biaya-biaya
yang berhubungan dengan fungsi administrasi dan umum yang meliputi
fungsi-fungsi yang berkaitan dengan kegiatan penentuan kebijaksanaan,

pengarahan, dan pengawasan atau pengendalian organisasi perusahaan.

. Menurut hubungan dengan sesuatu yang dibiayai (Mulyadi, 1991:15)

dibagi menjadi dua yaitu biaya langsung (direct cost) dan biaya tidak
langsung (indirect cost). Biaya langsung adalah biaya yang terjadi atau
manfaatnya dapat diidentifikasikan pada obyek atau biaya tertentu.
Sedangkan biaya tidak langsung adalah biaya yang terjadinya atau
manfaatnya tidak dapat diidentifikasikan pada obyek atau pusat biaya

tertentu atau manfaatnya dinikmati oleh beberapa obyek biaya.

. Menurut perilakunya dalam hubungannya dengan volume kegiatan

dibagi menjadi biaya tetap, biaya variabel, biaya semi tetap, dan biaya

semi variabel (Mulyadi, 1991:17). Biaya tetap adalah biaya yang

jumlahnya tetap dalam kisaran volume tertentu. Biaya tetap ini juga

digunakan untuk mempertahankan kemampuan perusahaan beroperasi

pada kapasitas tertentu. Biaya tetap memiliki karakteristik sebagai

berikut (Supriyono, 1992:28) :

1). Biaya yang jumlahnya tetap konstan tidak dipengaruhi oleh
perubahan volume kegiatan sampai pada tingkat tertentu.

1). Pada biaya tetap, biaya satuan akan berubah sebanding terbalik
dengan perubahan volume kegiatan. Semakin tinggi volume

kegiatan maka akan semakin rendah biaya satuan. Sebaliknya,
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semakin rendah volume kegiatan maka akan semakin tinggi biaya
satuan.

Oleh karena itu, biaya ini tidak berpengaruh terhadap perubahan
volume kegiatan dalam rentang waktu tertentu. Kesimpulan yang dapat
diambil dari uraian di atas adalah biaya yang digunakan untuk
mempertahankan kemampuan perusahaan beroperasi pada kapasitas
tertentu, dengan tidak terpengaruhnya terhadap volume kegiatan pada
waktu yang terbatas. Contoh dari biaya tetap adalah biaya gaji tetap
pimpinan perusahaan, biaya kesejahteraan karyawan, gaji bagian
pengawasan produksi, biaya depresiasi, dan biaya administrasi dan
umum. Biaya tetap juga dapat berubah-ubah karena perubahan dalam
struktur dasar perusahaan, metoda operasi, dan kebijaksanaan pimpinan
perusahaan. Faktor-faktor utama yang perlu diperhatikan dalam biaya
tetap adalah (Koesoemah, 1993:153-154) :

a). Dapat dikendalikan
Biaya tetap semuanya dapat dikendalikan selama umur perusahaan.
Beberapa biaya tetap dapat dikendalikan dalam jangka waktu pendek.
b). Hubungan dengan aktivitas
Berhubungan dengan kapasitas produksi, tetapi bukan oleh output
atau pelaksanaan aktivitas. Dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor lain
daripada berlalunya waktu tetapi oleh output atau pelaksanaan

aktivitas.



c).

d).

g).

13

Tingkat yang relevan

Tingkat relevan disini yang dimaksud adalah biaya tetap harus
dihubungkan dengan tingkat aktivitas yang relevan. Dengan kata lain,
biaya tetap tidak akan berubah dalam rentang waktu tertentu
walaupun output yang dihasilkan berubah. Rentang relevan disini
adalah rentang tertentu dimana biaya tetap yang diasumsikan tersebut
masih berlaku.

Diatur oleh pimpinan perusahaan

Biaya tetap ditetapkan berdasarkan keputusan kebijaksanaan
pimpinan perusahaan. Hanya akan berubah jika keputusan pimpinan
perusahaan berubah. Misalnya, keputusan mengenai gaji karyawan
akan disebut tetap selama tidak terjadi perubahan keputusan
pimpinan perusahaan untuk melakukan proses kenaikan gaji

karyawan untuj periode tertentu.

. Biaya waktu

Oleh karena biaya tetap berubah seiring dengan perubahan waktu
maka jumlah biaya tetap harus digabungkan dengan periode

akuntansi tahunan dan dinyatakan sebagai suatu jumlah yang konstan.

. Tetap

Istilah tetap disini dalam arti seluruhnya dalam tiap periode, akan
tetapi akan bersifat variabel jika dilakukan proses penghitungan per
satuan.

Penerapan praktik
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Biaya tetap dalam penerapan praktik dianggap konstan dalam tujuan
praktisnya.

Biaya variabel adalah biaya yang jumlah totalnya berubah
sebanding dengan perubahan volume kegiatan. Semakin tinggi volume
kegiatan maka semakin besar biaya yang dikeluarkan dan akan berlaku
sebaliknya. Akan tetapi, biaya variabel per satuan tidak berubah. Ciri-
ciri dari biaya variabel adalah (Matz dan Usry, 1998:28) :

a). Perubahan jumlah total dalam proporsi yang sama dengan perubahan
volume.

b). Biaya per unit relatif konstan meskipun volume berubah dalam
jenjang relevan.

¢). Dapat dibebankan ke dalam departemen operasi dengan cukup mudah
dan tepat.

d). Dapat dikendalikan oleh kepala departemen tertentu.

Contoh biaya variabel adalah penyusutan aktiva tetap pabrik yang

dihitung berdasarkan jumlah unit produksi. Klasifikasi biaya variabel

disini hanya berlaku atas dasar asumsi bahwa keadaan yang mendasari

biaya tersebut tetap atau tidak berubah pada periode tertentu dalam

kisaran aktivitas yang disebut rentang relevan (relevant range). Faktor-

faktor yang perlu diperhatikan dalam biaya variabel adalah (Koesoemabh,

1993:156) :

1. Dapat dikendalikan



15

Biaya relevan dapat dikendalikan oleh pimpinan perusahaan dalam
jangka waktu pendek. Biaya variabel dapat dikendalikan dengan
barang atau output yang akan diproduksi. Barang yang diproduksi
sesuai dengan target penjualan jangka panjang dan pesanan. Dengan
demikian, biaya variabel dapat dikendalikan oleh pihak manajemen
dengan memperhitungkan output yang dihasilkan.

2. Berpengaruh secara proporsional
Biaya variabel akan berubah secara proporsional dengan aktivitas
produksi atau output yang dihasilkan oleh produksi dan biaya
variabel tidak berhubungan dengan berlakunya waktu atau dengan
kata lain waktu tidak mempunyai pengaruh besar kecilnya biaya
variabel.

3. Tingkat yang relevan
Biaya variabel harus dihubungkan dengan aktivitas dalam tingkat
operasi normal atau relevan. Di luar tingkat normal ini, biaya variabel
akan berubah.

4. Diatur oleh pimpinan
Sebagian biaya variabel ditetapkan oleh keputusan kebijaksanaan
perusahaan. Misalnya, pemimpin perusahaan dapat memutuskan
untuk menggunakan bahan baku yang lebih murah daripada bahan

yang digunakan sehingga mengurangi biaya variabel.

5. Mempunyai biaya aktivitas
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Oleh karena biaya variabel berubah proporsional dengan perubahan
volume aktivitas, maka haruslah dipilih beberapa ukuran aktivitas
yang memadai.

6. Variabel dalam jumlah seluruhnya, akan tetapi tetap jika dihitung per
satuan
Suatu biaya adalah vaniabel jika dihubungkan dengan seluruh
outputnya, akan tetapi jika ditinjau sebagai biaya satuan maka
sifatnya konstan.

7. Mempunyai tujuan praktis
Biaya variabel tidak perlu mutlak variabel dalam penerapannya.
Biaya yang mempunyai ciri-ciri seperti di atas umumnya meliputi
bahan baku dan biaya penolong serta tenaga kerja langsung.

Biaya semi tetap adalah biaya yang tetap untuk tingkat volume
tertentu dan berubah dengan jumlah yang konstan pada volume produksi
tertentu.

Pemgertian biaya variabel menurut Halim dan Supomo (1990:20-
21) adalah biaya totalnya selalu berubah tetapi tidak proporsional
dengan perubahan volume kegiatan perusahaan. Berubahnya biaya ini
dapat dikelompokkan pada tingkat biaya yang perubahannya semakin
tinggi dan yang tingkat perubahannya semakin rendah. Elemen biaya
tetap merupakan jumlah biaya minimum untuk menyediakan jasa
sedangkan biaya variabel merupakan bagian dari elemen biaya semi

variabel yang dipengaruhi oleh perubahan kegiatan. Contohnya: biaya
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listrik dan telepon, biaya reparasi dan pemeliharaan, dan biaya
pengangkutan kendaraan. Untuk keperluan perencanaan, pengendalian
biaya, dan pengambilan keputusan; biaya semi variabel harus dipisahkan

ke dalam biaya tetap dan biaya variabel.

. Biaya yang dalam hubungannya dengan periode akuntansi

Biaya yang berhubungan dengan periode akuntansi dibagi menjadi dua
bagian yaitu biaya yang berkaitan dengan pengeluaran modal dan biaya

yang berhubungan dengan pengeluaran pendapatan.

. Berdasarkan tujuan pengambilan keputusan

1). Biaya relevan (Relevant Cost ), adalah biaya masa depan yang
berbeda-beda pada masing-masing alternatif yang nantinya akan
mempengaruhi pengambilan keputusan.

Dua kriteria biaya relevan adalah :

a). Biaya tersebut akan terjadi.

b). Biaya tersebut berbeda yang merupakan suatu kesatuan yang

harus terpenuhi agar biaya dapat dinamakan biaya relevan.

Biaya relevan juga dapat digunakan dalam mengambil keputusan
tingkat taktis yaitu keputusan yang memiliki gambaran langsung.
Biasanya, biaya variabel adalah biaya relevan sementara biaya tetap
tidak merupakan biaya relevan. Salah satu konsep biaya relevan
untuk pengambilan keputusan adalah biaya deferensial (Supriyono,

1982:358).
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2). Biaya tidak relevan (Irrelevant Cost), adalah biaya masa depan yang
terdapat pada lebih dari satu alternatif dan yang tidak mempengaruhi
pengambilan keputusan. Oleh karena itu, biaya ini tidak perlu
diperhitungkan dalam pengambilan keputusan.

B. Proses Pengambilan Keputusan
1. Pengertian Pembuatan Keputusan

Suatu keputusan yang baik merupakan salah satu kegiatan yang
menentukan keberhasilan perusahaan dalam mencapai tujuannya.
Pembuatan keputusan dapat didefinisikan sebagai berikut:

“Penentuan serangkaian kegiatan untuk mencapai hasil yang
diinginkan pembuat keputusan dalam berbagai derajat pengambilan
keputusan, bahkan untuk pekerjaan rutin sekalipun dan dalam organisasi
manapun”. (T. Hani Handoko, 1991:130)

Selama proses pengambilan keputusan agar memperoleh hasil
keputusan yang diinginkan pembuat keputusan perlu memperhatikan teknik
pemecahan masalah yang kreatif.

Menurut Komaruddin (1981:39), keputusan yang dinamis dapat
dilihat dari tanda-tanda sebagai berikut:

a. Keputusan yang dirumuskan bukan terutama didasarkan kepada masalah
yang perlu dicari berhubungan dengan kemungkinan terjadinya
perubahan-perubahan dalam alat produksi tetap.

b. Alternatif-alternatif pemecahan bukanlah alternatif yang tersedia dan

sudah siap dilaksanakan akan tetapi haruslah dicari.
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¢. Pemilihan alternatif bukan saja paling baik tetapi terutama ditekankan
pada alternatif yang diterima. Prinsip ini didasarkan pada realitas bahwa
keputusan yang diramuskan perlu mempertimbangkan setiap perubahan.

d. Diperlukan usaha untuk mencari kemungkinan yang terjadi dengan akibat
setiap alternatif yang diambil. Setiap kemungkinan perli
dipertimbangkan karena menghadapi masalah masa depan yang belum
pasti.

C. Penggunaan Biaya Relevan dalam Pengambilan Keputusan Taktikal

Biaya diferensial dan biaya relevan kadang diungkapkan dalam arti yang
sama. Namun, sebenarnya terdapat perbedaan diantara keduanya. Biaya
deferensial merupakan taksiran perbedaan biaya dalam alternatif tindakan
tertentu dibandingkan alteratif tindakan lainnya.

Biaya relevan merupakan salah satu unsur yang bermanfaat dalam
pengambilan keputusan. Biaya relevan merupakan biaya yang akan terjadi di
masa yang akan datang dan berbeda dari alternatif yang ada. Biaya relevan
(relevant cost) menurut Hansen dan Mowen (1997:27) didefinisikan sebagai
berikut:

“Biaya masa depan yang berbeda pada masing-masing alternatif”.

Dari pengertian di atas, dapat diketahui bahwa biaya relevan merupakan
informasi biaya masa depan yang berbeda-beda pada setiap alternatif.

Sedangkan pengertian biaya tidak relevan itu sendiri adalah biaya yang
tidak mempengaruhi dalam pengambilan keputusan. Oleh sebab itu, biaya ini

tidak perlu diperhitungkan dalam proses pengambilan keputusan.
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Penggunaan biaya relevan biasanya dalam manajemen untuk
pengambilan keputusan jangka pendek. Menurut Mulyadi (1997:126),
keputusan jangka pendek dibagi menjadi empat yaitu:

1. Membeli atau membuat sendiri (make or buy)

Pengambilan keputusan untuk membeli atau membuat sendiri suatu
produk jika suatu perusahaan mempunyai produk yang berkomponen
lebih dan satu, sehingga dalam penyediaan komponen produk tersebut
perusahaan bisa memproduksi sendiri atau membelinya dari perusahaan
lain. Masalah yang biasanya sering dihadapi oleh pihak manajemen jika
perusahaan telah memproduksi sendiri dan akan berpindah untuk
membeli komponen tersebut, atau perusahaan sebelumnya membeli
komponen tersebut dan akan memproduksi sendiri.

Alternatif-alternatif tersebut biasanya digunakan oleh pihak
manajemen  untuk  mendapatkan suatu  keuntungan dengan
memperhitungkan manfaat dan pengorbanannya. Manfaat dari pemilihan
alternatif membeli adalah besarnya biaya diferensial yang harus
dikeluarkan untuk membeli dari pemasok luar.

Pihak manajemen akan mengambil alternatif untuk membuat
sendiri komponen produknya apabila selisih manfaat membuat sendiri
lebih kecil daripada pengorbanan membeli dari pihak luar perusahaan.
Perngorbanan membeli dari pihak luar perusahaan disini adalah harga
jual yang ditawarkan oleh pihak luar perusahaan. Namun, sebaliknya

pihak manajemen perusahaan akan mengambil alternatif untuk membeli
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dari pihak luar perusahaan jika selisih manfaat membuat sendiri lebih
besar daripada membeli dari pihak luar perusahaan.

Untuk lebih jelasnya, berikut ini akan disajikan tabel II.1 yang
terdapat pada halaman 22 yaitu tabel yang akan digunakan untuk
pengambilan keputusan untuk membeli atau membuat sendiri dengan

mempertimbangkan biaya deferensial yang ada.
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Tabel 11.1
Biaya diferensial yang dipertimbangkan dalam pengambilan
keputusan untuk membeli atau membuat sendiri

Manfaat (dalam satuan rupiah)
Biaya diferensial (Biaya terhindarkan)
Biaya-biaya variabel (BB, BTK XXXX
variabel, BO variabel)
Biaya tetap terhindarkan XXXXX +
Jumlah biaya-biaya terhindarkan jika XXXX

membeli dari luar

Pengorbanan
Harga beli jika membeli dari luar XXXX -
Kerugian atau keuntungan jika XXXX

membeli dari luar

Sumber: Mulyadi. 1997. Akuntansi Manajemen: Konsep, Manfaat, dan Rekayasa.
Hal 130

2. Menjual atau memproses lebih lanjut suatu produk (sell or process
Jurther)

Menjual atau memproses lebih lanjut suatu produk adalah suatu
masalah yang dihadapi oleh pihak manajemen. Hal ini dikarenakan
manajemen dihadapkan pada sebuah dilema apakah ia harus menjual
produk yang dihasilkan seperti apa adanya dengan harga yang kalah
bersaing di pasar ataukah ia akan memproses lebih lanjut produk tersebut

dengan biaya tambahan yang dikeluarkan namun dengan hasil yang tidak
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kalah bersaing di pasar atau dalam arti lain menjual produknya di pasar
dengan harga yang mahal karena telah diproses lebih lanjut.

Produk-produk bersama atau produk gabungan (joint products)
adalah produk-produk yang diperoleh dari proses produksi tunggal, yang
menghasilkan dua macam produk atau lebih. Jika memang ada produk
yang setengah jadi, perusahaan harus memutuskan produk mana yang
lebih menguntungkan untuk dijual pada titik pisahnya dan mana yang
harus diolah lebih lanjut sebelum dijual.

Titik pisah (split of point) disini adalah titik dimana muncul
beberapa produk dan melakukan proses bersama-sama. Produk-produk
yang dihasilkan selama proses itu namun pada kenyataannya tidak laku
untuk dijual sebaiknya diapkir saja. Biaya-biaya yang dikeluarkan
sebelum titik pisahnya tidak relevan untuk menentukan apakah seluruh
prosesnya patut digarap. Analisis deferensial memberikan dasar untuk
membantu memecahkan masalah ini. Dalam pengambilan keputusan ini,
pihak manajemen membutuhkan informasi yang relevan yaitu mengenai
pendapatan deferensial dan besarnya biaya deferensial akan terjadi
apabila memilih salah satu altematif tersebut. Pada umumnya, jika
tambahan hasil dari pengolahan lebih lanjut itu lebih besar daripada
tambahan biayanya maka sebaiknya produk itu sebaiknya diolah lebih
lanjut. Namun sebaliknya, jika tambahan biayanya lebih besar daripada
tambahan hasil maka sebaiknya produk tersebut jangan diolah lebih

lanjut.
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Untuk lebih jelasnya, berikut ini akan disajikan tabel I1.2 yaitu
contoh pengambilan keputusan untuk menjual atau memproses lebih
lanjut suatu produk yang dihasilkan.

Tabel I1.2

Biaya diferensial yang dipertimbangkan dalam pengambilan
keputusan menjual atau memproses lebih lanjut

Keterangan (dalam satuan rupiah)

Pendapatan Diferensial
Tambahan pendapatan jika memproses lebih XXXXX
lanjut

Biaya Diferensial
Tambahan biaya jika memproses lebih lanjut XXXXX -

Laba atau rugi deferensial XXXX

Sumber: Mulyadi. 1997. Akuntansi Manajemen: Konsep, Manfaat, dan Rekayasa.
Hal 140

. Menghentikan atau melanjutkan proses produksi tertentu atau

kegiatan usaha suatu bagian perusahaan (keep or drop)

Dalam proses mengurai perusahaan menurut departemennya, lini
atau jalur produksi, divisi dan lain-lain; manajer dapat menganalisa
bidang-bidang tertentu di dalam perusahaan itu untuk menentukan apakah
bidang tersebut masih bisa dan harus dipertahankan, dikembangkan,
ataukah harus dihapuskan saja. Bila suatu segmen harus dihapuskan atau

ditiadakan maka dampak dari total biaya segmen itu akan tergantung dari
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sifat-sifat biaya yang bersamré.l;te;ﬁ."}irl’(a suatu segmen resmi ditiadakan
maka biaya variabel akan hilang. Namun, total biaya tetapnya dapat
berubah dan dapat pula tidak. Biaya tetap atau fixed cost dapat dibagi
menjadi biaya tetap tanggungan sendiri-sendiri stsu biaya tetap
tanggungan bersama. Biaya tetap tanggungan sendiri-sendin itu ada
hanya karena adanya segmen-segmen yang bersangkutan. Jika segmen di
perusahaan tersebut ditiadakan maka biaya tetap yang menjadi
tanggungan itu tidak akan ada. Sedangkan biaya tetap yang menjadi
tanggungan bersama akan tetap ada walaupun segemen harus dihentikan
oleh perusahaan. Biaya variabel disini merupakan biaya tetap yang
menjadi tanggungan sendiri-sendiri. Oleh karena itu, biaya ini tidak akan
ada apabila salah satu segmen tersebut dihapuskan atau dihentikan oleh
perusahaan. Secara kuantitatif, suatu segmen harus dihentikan atau
dihapuskan apabila dengan cara tersebut akan menimbulkan suatu
penghematan yang lebih besar daripada penghematan yang lebih besar
daripada pendapatan yang dikorbankan. Adapun dampak kualitatifnya,
adalah bagaimana dampak penghapusan segmen itu terhadap sisa
perusahaan yang masih berjalan atau beroperasi hingga saat ini.

Untuk lebih jelasnya, akan disajikan tabel I1.3 yang terdapat pada
halaman 26 yaitu tabel yang akan digunakan untuk mengambil keputusan
apakah akan meneruskan atau menghentikan suatu segmen dalam

perusahaan tersebut.



Tabel 11.3

26

Biaya deferensial yang dipertimbangkan dalam pengambilan
keputusan untuk menghentikan atau meneruskan suatu produksi

atau departemen tertentu

Manfaat

Biaya diferensial yang berupa biaya yang
terhindarkan dengan ditutupnya salah
satu kegiatan usaha departemen

Biaya variabel

Biaya tetap terhindarkan

Total manfaat

Pengorbanan

Pendapatan  diferensial yang  berupa
pendapatan penjualan yang hilang dengan
ditutupnya salah satu kegiatan usaha
departemen tertentu

Selisih manfaat atau pengorbanan jika
salah satu kegiatan usaha departemen

tertentu

(dalam satuan rupiah)

XXXX

XxXxx +

XXXX

Sumber: Mulyadi. 1997. Akuntansi Manajemen: Konsep, Manfaat, dan Rekayasa.

Hal 140

Dari tabel di atas dapat kita tarik kesimpulan apabila akan menghentikan

suatu produk atau menutup departemen tertentu manfaat yang akan

diterima haruslah lebih besar daripada pengorbanan yang dikeluarkan.

Namun sebaliknya, jika kita akan meneruskan memproduksi suatu produk

atau segmen departemen dalam perusahaan manfaat yang akan diterima
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oleh perusahaan haruslah lebih kecil dibandingkan dengan pengorbanan
yang akan dikleuarkan oleh perusahaan.
Menerima atau menolak pesanan khusus (special orders)

Di dalam persaingan ekonomi terkadang seorang manajemen
dihadapkan pada situasi dan kondisi dimana perusahaan diharuskan untuk
menjual produk yang identik atau hampir sama dengan harga yang sama
kepada pelanggan yang juga bersaing dengan perusahaan kita di pasar
yang sama pula dengan perusahaan kita. Situasi dan kondisi seperti inilah
yang nantinya akan menimbulkan adanya pesanan khusus dari pelanggan
yang meminta pelayanan yang lain daripada yang lainnya.

Dampak dari timbulnya pesanan khusus bagi perusahaan untuk
jangka pendek adalah perusahaan dapat meningkatkan jumlah
keuntungan dengan menerima pesanan atas dasar harga melebihi biaya
deferensialnya.

Biaya diferensial dalam kasus pesanan khusus ini biasanya hanya
terdiri dari biaya variabel walaupun tidak semua biaya variabel itu
relevan untuk melakukan pengambilan keputusan.

Dalam kasus pesanan khusus ini, biaya tetap biasanya tidak
diikutkan dalam perhitungan ataupun dalam pertimbangan pengambilan
keputusan untuk menerima atau menolak pesanan khusus tersebut. Hal itu
dikarenakan biaya tetap sudah diserap seluruhnya oleh produk normal
yang sudah ada. Salah satunya yang harus dipertimbangkan dalam

menerima atau menolak pesanan khusus adalah biaya tetap yang
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dianggap relevan dapat diperkirakan berubah yang disebabkan adanya

pekerjaan ekstra atau tambahan bagi perusahaan jika terdapat pesanan

khusus bagi perusahaan.
Pada umumnya, suatu order khusus akan diterima oleh perusahaan
jika:

a. Tambahan pendapatannya lebih besar daripada tambahan biaya untuk
melaksanakan order tersebut.

b. Fasilitas-fasilitas yang tersedia masih mengganggur dan tidak terdapat
cara lainnya yang lebih menguntungkan dibanding dengan menerima
order tersebut oleh perusahaan.

c. Order tersebut tidak akan mengganggu pesanan hasil produk yang
normal dari perusahaan tersebut.

Berikut ini akan disajikan tabel 11.4 pada halaman 29 yaitu tabel
yang akan digunakan untuk mempertimbangkan dan mengambil
keputusan apakah perusahaan akan menerima ataukah menolak pesanan

khusus yang ditawarkan oleh pelanggan.
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Tabel 11.4
Biaya deferensial yang dipertimbangkan dalam pengambilan
keputusan untuk menerima atau menolak pesanan khusus

Pendapatan Diferensial | (dalam satuan rupiah)
Tambahan pendapatan memenuhi pesanan XXXX
khusus

Biaya Diferensial

Tambahan biaya jika memenuhi pesanan xxxx +
khusus
Laba atau rugi diferensial XXXX

Sumber: Mulyadi. 1997. Akuntansi Manajemen: Konsep, Manfaat, dan Rekayasa.
Hal 144

D. Keputusan Tingkat Strategis
Keputusan yang diambil dari pihak manajemen tidak selamanya benar
walaupun telah memperhatikan prosedur pengambilan keputusan. Hal ini
dikarenakan, masa yang akan datang belum tentu sama seperti yang
diharapkan, sehingga peristiwa atau kejadian masa yang akan datang dapat
mempengaruhi atau memberikan nilai yang buruk terhadap keputusan yang
telah diambil. Adapun definisi dari keputusan strategis adalah:
“Keputusan yang dicirikan oleh ketidakpastian besar dan mereka
berorientasi pada masa yang akan datang. Keputusan-keputusan tersebut
menetapkan rencana jangka panjang yang mempengaruhi seluruh
organisasi yang bersangkutan”. (Winardi, 1989:130)
Sedangkan menurut Hansen dan Mowen (1998:267), menyatakan bahwa

keputusan strategis adalah:
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..... untuk memilih strategi alternatif sehingga keunggulan jangka panjang
tercapai”.

. Proses Pembuatan Keputusan Jangka Panjang

Proses pembuatan keputusan jangka panjang meliputi:
a. Menetapkan sasaran-sasaran
Sasaran-sasaran suatu tujuan dari perusahaan tersebut
merupakan salah satu bagian dari fungsi perencanaan. Perencanan ini
dapat berbeda-beda di setiap perusahaan. Contoh dari perencanaan
dapat berupa target penjualan, rencana jangka panjang yang
diperlukan, dan rencana-rencana manajemen jangka pendek yang
diperlukan oleh perusahaan tersebut.
b. Pengorganisasian
Pengorganisasian struktur harus disesuaikan dengan kebutuhan
perusahaan. Hal ini dikarenakan pengorganisasian yang baik dapat
mempermudah perusahaan dalam mencapai tujuan akhir yang efektif
dan efisien. Struktur pengorganisasian juga sangat berpengaruh dalam
pengambilan keputusan yang akan diambil oleh perusahaan.
¢. Menyusun kebijakan-kebijakan
Kebijakan-kebijakan yang telah disusun diperlukan untuk
pengambilan keputusan jangka panjang. Kebijakan-kebijakan ini
sebaiknya dirancang dan disusun sedemikian rupa. Hal ini dilakukan
untuk pengantisipasian hal-hal diluar dugaan perusahaan.
Pengambilan keputusan tidak selamanya digunakan untuk

waktu jangka panjang yang mempunyai tingkat ketidakpastian yang
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tinggi, tetapi ada juga keputusan yang mengandalkan kemampuan
perusahaan atas sumber daya dan waktu yang singkat. Keputusan jenis
ini biasanya disebut keputusan tingkat taktis dan teknis.
E. Penerapan Informasi Akuntansi
1. Relevan
Relevan merupakan karakteristik yang sangat penting. Informasi
akuntansi harus dapat digunakan dalam mempertimbangkan masalah-
masalah khusus yang dihadapi oleh manajemen. Manfaat informasi harus
lebih besar dibandingkan dengan biaya untuk memperoleh informasi.
2. Tepat Waktu
Tepat waktu disini maksudnya adalah informasi tersebut harus dapat
disajikan tepat waktu. Informasi yang terlambat disajikan dapat berakibat
menjadi usang sehingga tidak dapat dipergunakan untuk pembuatan
keputusan karena kesempatan yang ada sudah tidak dapat dimanffatkan.
3. Teliti
Informasi yang tepat waktu seringkali mengabaikan Kketelitian

informasi sehingga tidak banyak manfaatnya untuk pembuatan keputusan.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan di sini adalah studi kasus, yaitu dengan
melakukan penelitian tentang biaya relevan yang digunakan oleh perusahaan
untuk pengambilan keputusan membeli atau membuat sendiri komponen
produk yang akan dipergunakan pada proses produksi di perusahaan Mondrian
Klaten.

Penelitian studi kasus imi hanya terbatas meneliti obyek-obyek yang
diperlukan saja untuk mendukung keputusan yang akan diambil oleh pihak
manajemen di PT. Mondrian Klaten sehingga kesimpulan yang nantinya
diambil juga hanya bersifat terbatas. Hal ini juga dikarenakan masalah yang
terjadi pada PT. Mondrnian Klaten belum tentu terjadi pada perusahaan yang
lain.

B. Subyek dan Obyek Penelitian
1. Subyek Penelitian
a. Pimpinan Perusahaan

b. Kepala Bagian Produksi

o

Kepala Bagian Akuntansi

o

Kepala Bagian Personalia

32
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2. Obyek Penelitian
Obyek penelitian adalah sesuatu hal yang ingin diketahui untuk diteliti. Di
dalam penelitian ini, yang menjadi obyek penelitian adalah seluruh biaya
produksi, data biaya apabila perusahaan membeli produk dari pihak luar
perusahaan, serta proses pengambilan keputusan yang dilakukan oleh PT.
Mondrian Klaten.
C. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada PT. Mondrian yang berlokasi di Jalan
Manahan Kav 3-13 Jongrangan (belakang Pengadilan Negeri Klaten), Tromol
Pos 004 Klaten, Jawa Tengah.
D. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada akhir bulan Februari 2004 sampai
dengan minggu kedua bulan Mei 2004.
E. Data yang dicari
Data yang dicari serta dikumpulkan dalam penelitian di PT. Mondrian Klaten
antara lain:
1. Gambaran Umum Perusahaan.
2. Sejarah perkembangan perusahaan serta struktur organisasi yang terdapat
di perusahaan.
3. Biaya produksi yang dikeluarkan oleh PT. Mondrian selama satu periode

untuk dua unit produk yang diproduksi serta proses produksi yang

dilakukan oleh PT. Mondrian.



b

34

Biaya penjualan dan data volume penjualan untuk masing-masing unit
produk.

Jumlah jam tenaga kerja langsung yang terdapat pada PT. Mondrian.
Harga yang ditawarkan oleh pihak luar kepada PT. Mondrian.

Kebijakan pemimpin perusahaan dalam proses penerimaan tawaran untuk
membeli dari pihak luar perusahaan.

Kebijakan pimpinan PT. Mondrian dalam pengambilan keputusan yang

akan digunakan oleh perusahaan nantinya.

F. Teknik Pengumplan Data

1.

Wawancara

Metode wawancara ini dilakukan dengan menggunakan media tanya jawab
kepada pihak yang berkepentingan di dalam perusahaan untuk
memperoleh informasi tentang gambaran umum perusahaan, sejarah
perkembangan perusahaan serta seluruh biaya produksi yang digunakan
untuk proses produksi oleh PT. Mondrian selama periode satu tahun.
Dokumentasi

Metode ini dilakukan untuk mendapatkan dokumen-dokumen yang dimilki
oleh perusahaan yang nantinya akan digunakan untuk mendukung
pengambilan keputusan, misalnya: dokumen kapasitas produksi, data
volume permintaan produk yang harus diproduksi, dokumen harga beli
yang ditawarkan oleh pihak luar perusahaan, serta jam kerja tenaga kerja

langsung yang dipakai untuk melakukan proses produksi.
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G. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan oleh penulis untuk menjawab
masalah yang dikemukakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mendeskripsikan proses pengambilan keputusan yang telah dilakukan oleh
perusahaan mengenai keputusan khusus untuk membeli atau membuat
sendiri komponen produk selama periode tertentu untuk masing-masing
unit produk.

2. Mendeskripsikan dan menghitung biaya-biaya yang digunakan dalam
proses pengambilan keputusan khusus untuk membeli atau membuat
sendiri berdasarkan kajian teori (Mulyadi, 1993:129-131). Langkah-
langkah yang diperlukan antara lain:

a). Menghimpun seluruh biaya yang berkaitan dengan dua alternatif yang
akan dipertimbangkan dalam pengambilan keputusan khusus. Biaya-
biaya yang dihimpun di sini meliputi biaya yang dipergunakan oleh
perusahaan untuk mengolah sendiri produknya serta biaya yang
dibutuhkan oleh perusahaan apabila membeli dari luar perusahaan
bahan baku yang akan digunakan untuk memproses tiap-tiap unit
produk. Biaya-biaya ini meliputi biaya tetap dan biaya variabel serta
biaya di masa yang akan datang.

b). Mengeliminasi biaya terbenam karena biaya tersebut tidak relevan
dalam pengambilan keputusan khusus, karena biaya yang sama

diantara alternatif yang dipertimbangkan itu tidak relevan untuk
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dipertimbangkan dalam pengambilan keputusan khusus membeli atau
membuat sendiri produk yang akan digunakan.

Setelah dilakukan proses pemisahan biaya-biaya yang diperlukan
dalam pengambilan keputusan tersebut, proses selanjutnya adalah
menyajikan dan menghitung total biaya relevan yang berkaitan
dengan dua alternatif tersebut.

Setelah melakukan penghitungan total biaya relevan untuk masing-
masing alternatif tersebut maka dilakukan analisis selisih antara dua
alternatif yang dipertimbangkan untuk kemudian dihasilkan
keputusan apakah perusahaan harus membuat sendiri produknya

ataukah perusahaan membeli dari pihak luar.

Untuk menjawab apakah pengambilan keputusan yang dilakukan

perusahaan sudah tepat atau belum dalam membeli atau membuat sendiri

komponen produk yang akan digunakan maka dilakukan analisis antara

keputusan yang telah dihasilkan oleh perusahaan selama periode tertentu

dengan hasil keputusan yang didasarkan pada teori. (Supriyono,

1989:287), pengambilan keputusan khusus untuk membeli atau membuat

sendiri yang dilakukan oleh perusahaan dikatakan sudah tepat apabila

memenubhi kriteria sebagai berikut:

a).

Jika biaya yang dapat dihindari lebih besar dari harga beli maka
perusahaan akan membeli produk yang akan digunakan dari pihak

luar. Atau dengan kata lain, total biaya relevan yang digunakan untuk
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mengolah lebih besar dibandingkan dengan total biaya relevan yang
dikeluarkan untuk membeli dari pihak luar.

Jika biaya yang dapat dihindari lebih kecil dari harga beli maka
peusahaan sebaiknya membuat sendiri produk yang akan digunakan.
Atau dengan kata lain, total biaya relevan yang digunakan untuk
membuat sendiri lebih kecil dibandingkan total biaya relevan yang

dikeluarkan untuk membeli dari luar.



BAB IV

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

A. Sejarah Berdirinya Perusahaan

Perusahaan konveksi Mondrian didirikan pada tanggal 19 Desember
1992. Perusahaan Mondrian ini didirikan oleh lima orang, yaitu:
1. Bapak Hartono
2. Bapak Harri Pramono
3. Bapak Bambang Dwi Purnomo
4. Bapak Endro Sutopo
5. Tbu Fr. Kiswan

Bentuk perusahaan pada waktu pertama kali didirikan masih dalam
bentuk perusahaan perorangan dengan Bapak Harri Pramono sebagai
pimpinan perusahaan. Setelah mengalami berbagai hambatan dan rintangan,
akhirnya pada tanggal 9 Desember 1997 disyahkan menjadi sebuah
perusahaan yang berbadan hokum dengan nana PT. Mondrian oleh
Departemen Perindustrian dan Perdagangan dengan Surat Keputusan No.
107/KDPP/11-11/3/UTDI/X1197. Setelah berubah nama menjadi PT.
Mondrian, pemegang sahamnya pun ikut bertambah antara lain:
1. Bapak Harri Pramono
2. Bapak Edi Widyanto
3. Bapak AndiPramana

4. Bapak Endro Sutopo

38



39

5. Bapak Bambang Dwi Purnomo
6. Bapak Ardi Wijaya
7. Tbu Fr. Kiswari

Sehubungan dengan bertambah besarnya perusahaan serta bertambahnya
pemegang saham dalam perusahaan maka diangkatlah Bapak Harri Pramono
sebagai Direktur Utama PT. Mondrian Klaten. Berkat kegigihan dan keuletan
para pimpinan akhirnya perusahaan ini dapat berkembang pesat. Seiring
dengan perkembangan perusahaan dimana permintaan terus meningkat dan
jumlah tenaga kerja semakin banyak maka perusahaan memerlukan perluasan
tempat usaha. Untuk memenuhi tuntutan tersebut perusahaan membangun dua
pabrik baru yang diresmikan penggunaannya pada tanggal 1 Juli 1999 dengan
surat izin tempat usaha No. 503/1071/1999 oleh Pemda Klaten yang berlokasi
di Jalan Diponegoro No. 108 dan Jalan Diponegoro No. 120 Klaten yang
digunakan untuk unit produksi.

Alasan didirikannya PT. Mondnan saat itu antara lain adalah banyaknya
tenaga ahli di bidang konveksi yang berada di daerah kabupaten Klaten. Hal
ini ikut menjadi pertimbangan perusahaan karena perusahaan yang akan
didirikan pada waktu itu bergerak dibidang konveksi sehingga memerlukan
tenaga ahli di bidang konveksi. Selain alasan tersebut diatas, meningkatnya
kebutuhan akan kaos terutama untuk pakaian santai dan pakaian olah raga saat

itu merupakan faktor pendukung kenapa perusahaan Mondrian didirikan.
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Pemberian nama Mondrian menjadi suatu pilihan nama perusahaan ini
bukanlah tanpa faktor penyebab yang ikut menjadi sebuah pertimbangan
dalam awal mula berdirinya perusahaan konveksi ini.

Latar belakang kenapa perusahaan memilih nama Mondrian sebagai
nama perusahaan dari awal hingga saat ini adalah:

1. Nama “MONDRIAN” diambil dari nama seorang pelukis besar
seangkatan Leonardus da Vinci. Nama lengkap pelukis tersebut Piet
Mondrian. Dengan nama ini diharapkan PT. Mondrian mampu
memproduksi barang yang sangat indah seperti lukisan Piet Mondrian
sehingga digemari oleh banyak pengagumnya atau konsumennya istilah
lebih tepatnya. Selain itu, juga diharapkan agar hasil dari PT. Mondrian
akan digunakan oleh seluruh dunia.

2. Nama Mondrian mudah dibaca, mudah dikenal, mudah diingat oleh
masyarakat atau konsumen yang mempunyai hubungan langsung maupun
tidak langsung dengan aktivitas perusahaan.

. Lokasi Perusahaan
Lokasi perusahaan adalah tempat dimana perusahaan melakukan

aktivitas-aktivitasnya. Konveksi Mondrian bertempat di Jalan Manahan Kav

3-13, Kelurahan Jongrangan, Kecamatan Klaten Utara, Kabupaten Klaten

(belakang Pengadilan Negeri Klaten), Kotak Pos 120.

Konveksi Mondrian mempunyai areal usaha Y sebesar 4000 m yang
terdiri dari tiga bangunan. Tiga bangunan tersebut adalah: Bangunan I

digunakan untuk urusan Logistik, Bangunan II digunakan untuk perkantoran
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dan Gudang Jadi, serta bangunan terakhir yaitu Bangunan III digunakan untuk

Perkantoran.

Pemilihan lokasi konveksi Mondrian di jalan Manahan kav 3-13

Jongrangan ini berdasarkan beberapa pertimbangan antara lain:

1.

PT. Mondrian bergerak di bidang konveksi maka sangat membutuhkan
tenaga ahli di bidang desain, sablon, tukang potong, tukang jahit, tukang
obras dan sebagainya. Oleh karena alasan itulah maka PT. Mondrian
didirikan di daerah Klaten, dimana di daerah ini banyak sekali tenaga ahli
di bidang konveksi yang dibutuhkan oleh PT. Mondrian.

Lokasi PT. Mondrian tidak jauh dari bahan baku dan bahan pembantunya.
Lokasi didirikannya PT. Mondrian juga tidak jauh dari partner usaha yang
lainnya sehingga lebih memudahkan dalam melakukan hubungan bisnis.
Dengan berdirinya PT. Mondrian di situ berarti secara tidak langsung PT.
Mondrian juga memberikan lapangan pekerjaan pada masyarakat Klaten
dan sekitarnya.

Lokasi PT. Mondrian yang terletak di tepi jalan raya Yogya — Solo sangat

menguntungkan karena mudah dijangkau oleh para konsumen.

. Struktur Organisasi Perusahaan

Struktur organisasi bagi suatu perusahaan merupakan unsur yang sangat

penting. Hal ini dikarenakan dengan adanya struktur organisasi akan terlihat

dengan jelas pembagian tugas, wewenang, tanggung jawab dari anggotanya,

serta hubungan antar anggota struktur tersebut.
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Setiap perusahaan mempunyai struktur organisasi yang berbeda-beda.
Hal ini dikarenakan disesuaikan dengan kebutuhan perusahaan itu sendiri pada
waktu itu.

Struktur organisasi di bawah Direktur masih terdapat manager, kepala
bagian, kepala sub bagian, dan staff. Struktur organisasi juga merupakan
jenjang kepangkatan yang bisa dicapai oleh karyawan PT. Mondrian dalam
mengejar kariernya. Struktur organisasi tersebut di atas dapat berubah menurut

perkembangan dan kebutuhan perusahaan.



Adapun struktur organisasi PT. Mondrian adalah sebagai berikut:

43

Direktur Utama
Riset and Sekretaris
Develonment Perusahaan
Multimedia Pembelian
Information System
Pemasaran Produksi Keuangan dan Umum
Budgeting
Keuangan Budgeting dan
Customer Care | | Ekspedisidan | | Penjualan dan Pengendalian
and Service Gudang Jadi Pembukuan
Personalia || Kendaraan
Logistik || Persiapan || Printing || Penyelesaian dan
Keamananan

Gambar 1. Struktur Organisasi PT. Mondrian
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Tugas dan Wewenang

a.

1).

2).

Direktur Utama

Tugas dari direktur utama meliputi tugas-tugas manajerial yang
secara umum berlaku bagi perusahaan. Tugas-tugas tersebut
diperlukan untuk menjaga kelangsungan hidup perusahaan dan
mengatur jalannya perusahaan agar apa yang dicita-citakan oleh
perusahaan dapat terwujud.

Tugas-tugas tersebut antara lain:
Perencanaan

Tugas awal dari Direktur Utama adalah menyusun rencana
strategis secara menyeluruh di perusahaan dan untuk kemajuan

perusahaan. Tugas-tugas tersebut disini antara lain adalah menentukan

forecast penjualan dan menentukan sarana pendukung untuk mencapai

target penjualan.
Pengorganisasian

Setelah melakukan perencanaan maka tugas berikutnya dari
seorang Direktur Utama adalah melakukan pengorganisasian agar apa
yang ditargetkan oleh perusahaan dapat dicapai dengan baik. Dalam
pelaksanaan dan pencapaian target dari perusahaan tersebut diperlukan
adanya feam work yang dapat bekerjasama dan bertanggungjawab
pada masing-masing tugas yang diberikan untuk pencapaian tujuan
perusahaan. Dalam hal inilah, Direktur Utama berwenang dalam

pembagian tugas dan tanggung jawab yang nantinya akan dilaksanakan
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oleh karyawan perusahaan. Dalam pembagian tugas ini, Direktur
Utama tidak hanya asal memberikan tugas dan menunjuk seseorang
untuk melaksanakan tugas tersebut. Direktur Utama tentunya akan
mengacu pada prinsip: “the right man on the right place”, dengan
anggapan dengan memberikan tugas kepada orang yang berada pada
posisi yang sebenamya maka perusahaan akan dapat berjalan menuju
ke arah perkembangan.
Pengarahan

Setelah rencana strategis tersusun dan pengorganisasian terbentuk
dalam perusahaan tersebut maka tugas selanjutnya dari seorang
Direktur Utama adalah memberikan pengarahan tentang bagaimana
cara melaksanakan program kerja yang telah disusun secara baik dan
benar serta memotivasi kepada setiap karyawannya agar dapat bekerja
dengan baik dan benar sehingga rencana yang telah ditetapkan dapat
tercapai dan terselesaikan dengan tepat waktu dan dengan hasil yang
bermutu tinggi.
Pengawasan

Tugas terakhir dari seorang Direktur Utama adalah mengawasi
para bawahan dalam melaksanakan program kerja yang telah diberikan
agar hasil kerjanya sesuai dengan rencana. Apabila hasil kerja para
bawahan telah sesuai dengan rencana maka pekerjaan tersebut dapat
dilanjutkan pada tahap berikutnya. Namun, bila pekerjaan tersebut

tidak sesuai dengan rencana semula maka segera dicari apa yan
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menjadi penyebab penghambat pekerjaan tersebut. Setelah penyebab
diketemukan maka segera diambil alternatif lain yang dapat digunakan
agar pekerjaan tersebut dapat diselesaikan sesuai dengan rencana
semula.
b. Sekretaris Perusahaan
Tugas dari sekretaris perusahaan adalah membantu tugas Direktur
Utama dalam menjalankan tata usaha perusahaan. Tugas-tugas yang
dilaksanakan oleh sekretaris perusahaan disini biasanya adalah berupa
tugas yang bersifat klerikal. Tugas-tugas dari sekretaris perusahaan
tersebut antara lain:
1). Menyiapkan acara kerja dari Direktur Utama
2). Melaksanakan pekerjaan yang berhubungan dengan berhubungan
dengan ketata usahaan
3). Mengadakan hubungan dengan instansi lain yang terkait dengan
perusahaan baik secara langsung maupun tidak langsung
4). Mewakili tugas Direktur Utama dalam keadaan dan waktu tertentu
¢. Riset and Development
Tugas dari bagian Riset and Development ini adalah:
1). Mengadakan penelitian dan mengamati perkembangan selera pasar
(dalam hal ini berhubungan dengan pemasaran).

2). Membuat rumusan tentang selera pasar.
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d. Multimedia Information System
Tugas dari Multimedia Information System pada PT. Mondrian
antara lain:
1). Menyusun jaringan komputer guna membantu kelancaran operasional
peusahaan.
2). Melindungi dan melakukan perawatan jaringan komputer.
3). Menampung informasi-informasi yang berasal dari luar perusahaan
melalui komputer.
4). Bertanggung jawab kepada Direktur Utama.
e. Manager Keuangan dan Budgeting
Tugas dari seorang manager keuangan dan budgeting di PT.
Mondrian adalah:
1). Bertugas melakukan pembukuan sekaligus menyususn laporan
keuangan pada PT. Mondrian.
2). Mengelola keuangan perusahaan.
3). Mengendalikan segala pengeluaran perusahaan apabila telah sesuai
dengan anggaran ataupun telah diotorisasi yang berwenang.
4). Membuat laporan keuangan yang diperlukan oleh perusahaan
5). Melakukan pencatatan segala transaksi dan mengatur keluar
masuknya uang pembelian bahan baku dan penjualan hasil produksi.

6). Bertanggung jawab kepada perusahaan.
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f. Manager PPIC dan Desain

Sebelum berganti nama menjadi departemen PPIC dan Desain
dahulunya departemen ini bernama departemen Pembelian dan Logistik.
Tugas-tugas yang menjadi tanggung jawab manager PPIC dan Desain di
sini meliputi:

1). Menyediakan segala kebutuhan perusahaan baik segala keperluan

kantor maupun keperluan bahan produksi yang akan digunakan oleh

perusahaan

2). Mengadakan hubungan dengan supplier

. Manager Produksi

Tugas yang menjadi tanggung jawab seorang manager produksi di
PT. Mondrian ini meliputi:
1). Memproduksi barang sesuai dengan pesanan baik itu dari umum
maupun dari konsumen.

2). Bertanggung jawab atas mutu hasil produksi serta kelancaran proses
produksi

3). Mengadakan pengawasan kualitas barang yang dihasilkan

4). Mengatur arus bahan baku dan bahan penolong selama diadakan
proses produksi dengan tujuan untuk menghemat bahan baku dan
bahan penolong tersebut sehingga perusahaan dapat mengurangi

biaya untuk penyediaan bahan baku dan bahan penolong
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5). Berusaha untuk selalu mengikuti perkembangan trend serta selera
yang ada di masyarakat dengan tujuan agar selalu terciptanya inovasi
baru bagi produk yang akan dihasilkan.

h. Manager Pemasaran dan Penjualan

Tugas-tugas dari manager pamasaran dan penjualan adalah sebagai
berikut:

1). Menjual atau memasarkan produk yang dihasilkan oleh perusahaan
sesuai dengan target penjualan yang telah ditetapkan oleh perusahaan

2). Mencermati dan mengerti perkembangan pasar saat itu untuk
selanjutnya dapat mengantisipasi ke depan sesuai dengan target dan
rencana yang telah ditetapkan oleh perusahaan

3). Menentukan syarat-syarat penjualan

4). Menentukan policy pemasaran

5). Membuat analisa pemasaran bagi perusahaan baik secara jangka
panjang maupun jangka pendek

Produk yang dihasilkan oleh PT. Mondrian di pasarkan ke Daerah
Istimewa Yogyakarta dan sekitarnya, Klaten, Surakarta, Muntilan,
Magelang, Pekalongan, dan Semarang.

Saluran distribusi yang digunakan oleh PT. Mondrian untuk
memasarkan hasil produknya kepada konsumen ada yang melalui pusat-
pusat perbelanjaan atau supermarket yang ada di sekitar kita pada saat ini.
Biasanya di pusat-pusat perbelanjaan ini akan terdapat counter khusus

dengan merk dagang DADUNG atau KANOE yang menjual produk
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e

fashion PT. Mondrian. Selamltu,konsumen juga dapat membeli secara
langsung di toko perusahaan yang letaknya hanya berdekatan dengan
lokasi perusahaan.

Usaha-usaha yang dilakukan oleh PT. Mondnan untuk
meningkatkan daya saing serta menarik minat konsumen, perusahaan
menerapkan strategi pemasaran sebagai berikut:

1). Pelayanan yang baik, meliputi pengiriman barang dan penyelesaian
permintaan produk dari konsumen tepat waktu.
2). Mempertahankan kualitas produk yang dihasilkan oleh perusahaan.

3). Menetapkan harga produk yang bersaing.

i. Manager Umum

Tugas-tugas yang menjadi bagian dari tanggung jawab seorang
manager umum adalah:
1). Memberikan gaji kepada semua karyawan secara tepat dan benar
2). Menciptakan hubungan kerja yang harmonis baik pada pihak intern
maupun ekstern perusahaan
3). Menciptakan lingkungan kerja yang bersih dan aman
4). Mengembangkan Sumber Daya Manusia yang ada pada PT.
Mondrnan.

5). Mengadakan proses recruitment dan penempatan tenaga kerja.
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2. Bagian-Bagian dari Direktorat
Struktur organisasi diatas hanyalah bentuk bakunya saja,
sedangkan pembagian dari masing-masing direktorat adalah sebagai
berikut:
a. Direktorat PPIC dan Desain dibagi menjadi empat bagian yaitu:
1). Bagian Gudang Logistik
2). Bagian Pembelian
3). Bagian Desain
4). Bagian Gudang Jadi
b. Direktorat Keuangan dibagi menjadi dua bagian yaitu:
1). Bagian Pembukuan
2). Bagian Keuangan
c¢. Direktorat Pemasaran dibagi menjadi dua bagian yaitu:
1). Bagian Pemasaran
2). Bagian Penjualan
d. Direktorat Umum dibagi menjadi empat bagian yaitu:
1). Bagian Personalia
2). Bagian Rumah Tangga
3). Bagian Kendaraan
4). Bagian Keamanan
e. Direktorat Produksi dibagi menjadi empat bagian yaitu:
1). Bagian Persiapan (potong)

2). Bagian Sablon
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3). Bagian Jahit
4). Bagian Finishing
D. Proses Produksi
1. Line Produksi
Kegiatan produksi merupakan kegiatan utama dalam seluruh
aktivitas perusahaan. PT. Mondrian termasuk perusahaan manufakturing.
Perusahaan manufakturing di sini artinya perusahaan yang mengolah
bahan baku atau bahan mentah menjadi bahan jadi. Adapun lintasan

produksinya dapat digambarkan sebagai berikut:

Pembuatan Pembuatan Order Ke Pembuatan
Desain Klise Film Bag. Produksi »| Screen
Seterika | Pemotonga Persiapan dan

n Benang pemotongan

v T
Packing Pressing
T A 4
Penjahitan Penyablonan |

Gambar 2. Skema Proses Produksi
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Dari gambar tersebut dapat diketahui bahwa memproses bahan baku
menjadi bahan jadi ada tiga tahap utama, yaitu: persiapan produksi,
proses produksi, dan penyelesaian produksi. Untuk lebih jelasnya, ketiga
tahap ini akan dijelaskan secara lebih rinci dibawah ini:
a. Persiapan produksi

Kegiatan yang termasuk didalam persiapan produksi ini antara lain:

1). Pembuatan desain baik gambar ataupun tulisan untuk kaos dan

pakaian olah raga.

2). Pembuatan klise film untuk kegiatan sablon.
b. Proses Produksi

Kegiatan yang termasuk didalam proses produksi di perusahaan ini

adalah:

1). Pemotongan bahan sesuai dengan model yang telah ditentukan.

2). Penyablonan sesuai dengan pesanan konsumen.

3). Pengobrasan bahan yang sudah dipotong agar rapi kalau dijahit.

4). Penjahitan, termasuk didalamnya kegiatan pemasangan label,

kancing, dan zipper bila perlu.

¢. Tahap Penyelesaian

Tahap penyelesaian dapat dijelaskan dalam urutan sebagai berikut:

1). Pemotongan benang-benang sisa penjahitan.

2). Penyetrikaan.

3). Packing (pengepakan).



2. Bahan yang digunakan

a. Bahan Baku

1). Kain katun CTCBSK (Cotton Combet Single Net) no 24 dan 16
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2). Kain semi katun CTCDSK (Cotton Cardet Single Net) no 24 dan

16.

b. Bahan Penolong

Bahan penolong yang digunakan untuk proses produksi antara lain

adalah;

1).
2).
3).
4).
5).
6).
7).
8).

9).

Benang katun
Benang polyster
Benang obras
Benang jahit
Kain keras

Kain gabus
Kancing

Label etiket

Zipper

3. Alat yang digunakan

Dalam proses produksi PT. Mondrian menggunakan alat-alat sebagai

berikut:
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a. Mesin Potong
Mesin potong yang digunakan oleh PT. Mondrian dalam proses
produksi berfungsi untuk memotong kain menurut model yang
ditentukan.

b. Mesin jahit
Mesin jahit yang digunakan oleh PT. Mondrian dalam proses produksi
untuk saat ini sebanyak 150 buah. Mesin jahit ini berfungsi untuk
menjahit kain-kain yang telah dipotong sesuai dengan pola (pattern)
yang telah ditentukan sampai dengan menjadi kaos dan pakaian olah
raga.

c. Mesin obras
Mesin obras yang turut mendukung kelancaran proses produksi di PT.
Mondrian berfungsi untuk menguatkan dan merapikan kain yang telah
dipotong. Mesin obras yang ada di PT. Mondrian saat ini berjumlah 22
buah.

d. Mesin pelubang dan pemasang kancing
Mesin pelubang dan pemasang kancing ini berfungsi untuk membuat
dan memasang kancing pada kaos dan pakaian olah raga. Mesin ini
berjumlah sebanyak 10 buah.

e. Alat Sablon
Alat sablon yang ada di PT. Mondrian berfungsi untuk mencetak

gambar desain ke dalam bahan kaos yang telah disiapkan.
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f Alat Pres
Alat pres berfungsi untuk mengepres gambar desain ke dalam kaos
yang telah disiapkan.

g. Gunting
Gunting ini berfungsi untuk memotong kain dan benang. Gunting yang
dimiliki oleh PT. Mondian saat ini sebanyak 80 buah.

h. Alat Sablon
Alat sablon digunakan untuk mencetak gambar desain

i.  Mistar Gulung
Mistar gulung disini digunakan untuk mengukur panjang dan lebar
kain yang akan dibuat kaos. Selain 1tu untuk mengatur dan merapikan
barang jadi sehingga siap untuk dijual atau diserahkan kepada
konsumen yang memesan.

j.  Seterika
Seterika disini fungsinya untuk mengatur dan merapikan kaos atau

pakaian olah raga. Seterika yang ada di PT. Mondrian sebanyak 15
buah.

. Hasil Produksi

Barang-barang yang dihasilkan dari proses produksi sebagaimana tersebut

di atas antara lain:
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a. Kaos Fashion (7' — Shirt)
Jenis kaos ini lebih bervariasi dalam model dan warna yang disesuaikan
dengan perkembangan mode yang sedang digemari para konsumen saat
itu.

b. Kaos Promosi atau pesanan
Jenis kaos ini dibuat karena adanya pesanan dalam rangka untuk
mempromosikan suatu produk tertentu atau acara tertentu.

¢. Pakaian Olah Raga

Hasil produksi ini lebih berbentuk jaket dan celana training berdasarkan

pesanan



BABYV

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

A. Pengambilan Keputusan Mengenai Alternatif Untuk Membeli Atau
Membuat Sendiri Komponen Produk Yang Dilakukan Oleh Perusahaan
Dari proses penelitian yang telah dilakukan pada perusahaan Mondrian
diperoleh gambaran mengenai pendekatan yang dilakukan perusahaan
Mondrian untuk mengambil keputusan membeli atau membuat sendiri
komponen produk perusahaan yang berupa kaos atau 7-Shirt. Pendekatan
yang dilakukan oleh perusahaan Mondrian dalam pengambilan keputusan
tersebut adalah dengan mempertimbangkan biaya deferensial yang ada.
Namun, dalam analisis deferensial ini perusahaan Mondrian hanya
memperhitungkan besarnya harga beli untuk kain katun yang akan digunakan
untuk proses produksi selanjutnya tanpa memperhitungkan besarnya biaya
yang juga menjadi unsur biaya dalam memproduksi komponen kaos atau 7-
Shirt yang nantinya akan digunakan untuk proses produksi
Maksud dan analisis deferensial itu sendiri adalah suatu proses
pengambilan keputusan yang dilakukan oleh pihak manajemen perusahaan
sebagai salah satu  alternatif pengambilan  keputusan  dengan
mempertimbangkan besarnya manfaat yang akan diperoleh perusahaan
dibandingkan dengan besarnya harga beli yang ditawarkan dari pihak luar

perusahaan.
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Pendekatan dengan menggunakan analisis deferential ini dipilih oleh
perusahaan karena akan memudahkan pihak perusahaan untuk berpindah ke
pemasok lain dengan tawaran harga yang lebih rendah dibandingkan dengan
harga yang ditawarkan oleh pemasok yang lama.

Sepanjang tahun 2003, perusahaan Mondrian berkapasitas produksi
sebanyak 20.000 unit. Kapasitas produksi ini berlaku untuk dua produk
fashion yang dihasilkan oleh perusahaan Mondrian yaitu produk fashion
Kanoe dan produk fashion Mondrian. Berikut ini akan disajikan tabel V.1.
mengenai data biaya bahan baku yang digunakan perusahaan Mondrian.

Tabel V.1.
Biaya Bahan baku Yang Digunakan Untuk Proses Produksi Tahun 2003

No. Keterangan Per Unit Total 20.000 unit
(Rp) (Rp)
1. | Fashion Kanoe
Kain Katun (CT) 385 7.700.000
| Benang Katun 440 8.800.000
Benang Obras 330 6.600.000
2. | Fashion Mondrian
' Kain Katun (CT) 675 13.500.000
Benang Katun 562,50 11.250.000
Benang Obras 600 12.000.000

Sumber : PT. Mondrian, Klaten

Dari tabel V.1. di atas, harga kain katun (CT), benang katun, dan benang
obras yang dijadikan sebagai bahan baku dalam proses produksi untuk proses
produksi kaos (7-Shirt) yang akan diproses lebih lanjut menjadi produk
fashion yang satu dengan yang lainnya berbeda harganya. Hal ini dikarenakan
produk fashion Mondrian akan dijual di pusat-pusat perbelanjaan terbesar

sehingga harga bahan baku yang digunakan lebih mahal dibandingkan dengan
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yang lainnya. Sedangkan bahan baku untuk produk fashion Kanoe lebih
rendah dibandingkan dengan yang lainnya. Hal ini dikarenakan, produk
fashion Kanoe akan dipasarkan di toko perusahaan Mondrian.

Biaya tenaga kerja langsung yang dikeluarkan oleh perusahaan
Mondrian sepanjang tahun 2003 sebanyak Rp45.461.300,00 dengan estimasi
tiap unit produk fashion yang dihasilkan akan menghabiskan biaya tenaga
kerja sebesar Rp2.300,00. Besarnya biaya tenaga kerja ini sama untuk kedua
produk fashion yang dihasilkan oleh perusahaan Mondrian. Hal ini
dikarenakan pihak manajemen perusahaan Mondrian memandang bahwa
semua karyawan di bagian proses produksi menyelesaikan proses produksi
untuk produk fashion perusahaan dengan kapasitas produksi berapapun baik
diatas 20.000 unit maupun kurang dari 20.000 unit. Hal tersebut berlaku untuk
kedua unit produk fashion yang dihasilkan oleh perusahaan Mondrian. Pihak
perusahaaan melakukan hal ini dikarenakan pihak perusahaan melakukan
proses produksinya secara terus menerus atau dengan kata lain secara kontinu
sehingga diharapkan dengan memandang sama untuk biaya tenaga kerja
langsung pada kedua produk fashion tersebut, perusahaan memiliki cadangan
alokasi uang yang berlebih untuk menutup kekurangan pembayaran upah
karyawan bagian produksi pada periode mendatang.

Di saat yang sama tersebut, perusahaan lain menawarkan harga untuk
bahan baku kain katun seharga Rp3.200,00 untuk produk fashion yang
dihasilkan oleh perusahaan Mondrian dengan estimasi biaya pengiriman

Rp1.000,00 tiap unitnya. Untuk lebih jelasnya, berikut ini akan disajikan tabel
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V.2 pada halaman 58 berupa tabel pengambilan keputusan dengan

menggunakan analisis deferential.

Tabel V.2

Pengambilan Keputusan Berdasarkan Analisis Deferensial Untuk Produk
Fashion Kanoe Tahun 2003

N Keterangan Per unit Total 20.000 unit
0 (Rp) (Rp)
. Membuat | Membeli | Membuat Membeli
tl Bahan baku
[ Kain Katun (CT) 385 7.700.000
|| Benang Katun 440 8.800.000
' | Benang Obras 330 6.600.000
‘ 2 | Tenaga Kerja | 2.300 46.000.000
Langsung
' 3 | Overhead variabel 660 13.200.000
| 4 | Membeli | 4200 84.000.000
Total biaya relevan | Rp4.115,00 [Rp4.200,00 |Rp82.300.000,00 Rp 84.000.000,00 |

Sumber : PT. Mondrian, Klaten

Berdasarkan uraian di atas, untuk produk fashion Kanoe sebaiknya
perusahaan Mondrian membuat sendiri komponen produknya dibanding
apabila perusahaan membeli dari pihak lvar perusahaan dengan harga
Rp3.200,00 dan biaya pengiriman Rp1.000,00 per unitnya untuk kemudian
diproses lebih lanjut. Dari analisis deferensial diatas, dapat dilihat besarnya
biaya relevan apabila perusahaan membuat sendiri kaos (7-Shirt) sebesar
Rp4.115,00 per unit dengan total biaya sebesar Rp82.300.000,00. Sedangkan,
total biaya relevan yang dikeluarkan oleh perusahaan jika perusahaan membeli
kaos (7-Shirt) dari pihak luar untuk kemudian diproses lebih lanjut menjadi
produk fashion adalah sebesar Rp84.000.000,00 dengan harga per unitnya
sebesar Rp4.200,00.

Perusahaan Mondrian akan melakukan penghematan biaya sebesar

Rp1.700.000,00 apabila perusahaan Mondrian membuat sendiri kaos (7-Shirf)
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dibandingkan apabila perusahaan membeli dari pihak luar kaos (7-Shirt)
tersebut.

Apakah keputusan diatas tersebut akan berlaku sama pada produk
fashion Mondrian yang harga bahan bakunya yaitu kain katun (CT), benang
katun, dan benang obras lebih mahal.

Untuk lebih jelasnya, berikut ini akan disajikan tabel V.3 berupa tabel
mengenai pengambilan keputusan dengan menggunakan analisis deferensial
untuk produk fashion Mondran.

Tabel V.3

Pengambilan Keputusan Berdasarkan Analisis Deferensial Untuk Produk
Fashion Mondrian Tahun 2003

N Keterangan 1 Per unit Total 20.000 unit
o (Rp) (Rp)
. Membuat | Membeli Membuat Membeli
1| Bahan baku

Kain Katun (CT) 675 13.500.000

Benang Katun 562,50 11.250.000

Benang Obras 600 12.000.000
2| Tenaga Kerja 2.300 46.000.000

Langsung
3 | Overhead variabel 660 13.200.000
4| Membeli 4700

94.000.000
r Total biaya relevan | Rp4.797,50  |Rp4.700.00 | Rp95.950.000,00 p.94.000.000,00

Sumber : PT. Mondrian, Klaten

Berdasarkan uraian di atas, tampak jelas apabila perusahaan Mondrian
mengambil keputusan untuk membeli bahan baku berupa kaos (7-Shirt) untuk
kemudian diproses lebih lanjut menjadi produk fashion dari pihak luar
dibanding harus membuat sendiri. Perusahaan Mondrian telah melakukan
penghematan biaya sebesar Rp1.950.000,00 dengan total biaya relevan per

unitnya sebesar Rp4.700,00 untuk produk fashion Mondrian.
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B. Langkah-langkah Pengambilan Keputusan Khusus Untuk Membeli atau

Membuat Sendiri Berdasarkan Analisis Selisih Untuk Produk Fashion

Mondrian.

1. Menghimpun seluruh biaya yang berkaitan dengan dua alternatif

pengambilan keputusan khusus baik untuk mengolah sendiri maupun

membeli dari pihak luar perusahaan.

Pada proses penghimpunan biaya ini, penulis akan menghimpun

seluruh biaya yang berkaitan dengan keseluruhan proses produksi baik

sebagai komponen pokok dari produksi maupun sebagai komponen

penolong dalam proses produksi. Untuk lebih jelasnya, berikut ini akan

disajikan tabel V.4 berupa tabel data harga beli kaos (7-Shirt) yang

ditawarkan oleh pihak luar perusahaan.

Tabel V.4

Harga Beli Bahan Baku Kaes (7-Shirf) Yang Ditawarkan Oleh Pihak
Luar Tahun 2002 dan Tahun 2003

(dalam ribuan rupiah)

No. | Jenis Bahan Baku Tahun 2002 | Tahun 2003
1. Fashion Kanoe

Harga beli kaos 29,670 84.000
2. Fashion Mondrian

Harga beli kaos 48.332,50 94.000

Sumber : PT. Mondrian, Klaten

Berdasarkan deskripsi dan uraian data di atas, maka pada bagian ini

penulis akan mengadakan analisis data. Data yang disajikan pada bagian ini

telah mengalami kenaikan harga dari harga tahun sebelumnya.

Selain memperhatikan harga beli yang ditawarkan oleh pihak luar

perusahaan, perusahaan Mondrian dalam melakukan analisis selisih dalam
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pengambilan keputusan khusus untuk membuat sendiri atau membeli dari
pihak luar juga memperhatikan seluruh komponen biaya yang menjadi
komponen biaya produksi mulai dari biaya bahan baku utama hingga bahan
baku penolong yang terdapat di perusahaan.

Untuk lebih jelasnya, harga beli bahan baku dan bahan penolong yang
terdapat dalam perusahaan akan disajikan pada tabel V.5 yang berupa tabel
harga beli bahan baku dan bahan penolong yang terdapat di PT. Mondrian di
halaman 60.

Tabel V.5
Harga Beli Bahan Baku dan Bahan Penolong Yang Terdapat Pada

Perusahaan Tahun 2002 dan Tahun 2003
(dalam ribuan rupiah)

No. |  Jenis Bahan Baku |  Tahun 2002 Tahun 2003
1. | Fashion Kanoe |
KainKatun (CT) |  5.600 7.700
Benang Katun | 6.400 8.800
Benang Obras | 4.800 6.600
2. | Fashion Mondrian {
| KainKatun (CT) | 10.800 13.500
| | Benang Katun L 9.000 11.250
J | Benang Obras | 9.600 12.000

Sumber : PT. Mondrian, Klaten

Untuk lebih jelasnya, berikut ini peneliti menghimpun seluruh data yang
berkaitan dengan masing-masing alternatif yang dipertimbangkan dalam tabel
V.6 yang berada pada halaman 62, berupa tabel biaya untuk membuat sendiri
komponen produk perusahaan.

Biaya-biaya tersebut merupakan biaya-biaya yang berhubungan

langsung dengan proses mengolah sendiri kain katun (CT) menjadi komponen
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produk yang berupa kaos (7-Shirt) yang kemudian akan diproses lebih lanjut
oleh perusahaan Mondrian menjadi produk fashion.
Tabel V.6

Harga Pokok Produk Fashion Berdasarkan Alternatif Mengolah Sendiri
Tahun 2003

N | Keterangan Fashion Kanoe Fashion Mondrian
0 (Rp) (Rp)
1. | Harga Beli
a. Kain Katun (CT) 7.700.000 13.500.000
| | b. Benang Katun 8.800.000 11.250.000
c. Benang Obras 6.600.000 12.000.000
2. | Biaya Bahan Bakar
a. Kendaraan 5.850.000 1.636.469,28
b. Mesin Produksi 2.352.425,62 1.575.000
3. | Biaya Tenaga Kerja 46.000.000 46.000.000
Langsung
4. | Biaya Tenaga 1.140.846 1.365.000
Angkut
| 5. | Biaya Tenaga Sopir 1.815.360 1.064.500
6. | Biaya Listrik 6.796.775 1.571.692
7. | Biaya Promosi 690.000 90.000
8. | Biaya Perawatan
| [ a. Kendaraan 1.914.275 682.500
|| b. Bangunan 1.232.455 787.500
| | c. Mesin Produksi 592.757,97 659.980
9. | Biaya Penyusutan
Aktiva Tetap
| a. Kendaraan 8.460.179 1.148.270
b. Bangunan 8.179.497,75 3.599.856
¢. Mesin Produksi 4.844.285 1.176.000
1 | Biaya Pemesanan 1.000.000 1.000.000
0. | Label Etiket
| TOTAL BIAYA Rp113.968.857,30 Rp95.315.096,28

Sumber : PT. Mondrian, Klaten

Selain data biaya yang dibutuhkan untuk alternatif mengolah sendiri,
perusahaan juga harus mempertimbangkan biaya yang dibutuhkan apabila
memilih alternatif untuk membeli dari luar perusahaan. Untuk lebih jelasnya,

lihat pada tabel V.7 yang merupakan tabel kumpulan biaya yang dibutuhkan
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untuk pengambilan keputusan apabila membeli komponen produk yang
berupa kaos (7-Shirt) dari luar perusahaan.
Tabel V.7

Harga Pokok Produk Fashion Berdasarkan Alternatif Membeli dari
Pihak Luar Perusahaan Tahun 2003

N | Keterangan Fashion Kanoe Fashion Mondrian

0 Rp) (Rp)

1 | Harga Beli Kaos 84.000.000 94.000.000
(T-Shirt)

2 [ Biaya Tenaga Kerja 9.390.000 3.570.000
Langsung

3 | Biaya Tenaga Angkut 1.048.075 1.170.000

4 | Biaya Tenaga Sopir 1.815.360 1.064.500

5 | Biaya Promosi 690.000 90.000 |

6 | Biaya Perawatan
a. Kendaraan 1.914.275 682.500

7 | Biaya Penyusutan
Aktiva Tetap
a. Kendaraan 8.460.179 1.148.270

8 | Biaya Pemesanan 1.000.000 1.000.000
Label Etiket

\ TOTAL BIAYA Rp108.317.889,00 | Rpl102.725.270,00

Sumber : PT. Mondrian, Klaten

2. Mengeliminasi terhadap biaya-biaya yang tidak relevan dalam
pengambilan keputusan khusus untuk membuat sendiri atau membeli dari
luar perusahaan.

Setelah mengetahui seluruh biaya-biaya dari dua alternatif, maka berikut
ini akan dilakukan analisis untuk mengetahui biaya-biaya apa saja yang
relevan dalam pengambilan keputusan khusus untuk membuat sendiri atau
membeli dari luar perusahaan. Untuk melakukan analisis ini, penulis
mengeliminasi biaya-biaya yang tidak relevan dalam proses pengambilan
keputusan khusus. Hal ini dikarenakan biaya terbenam atau biaya tidak

relevan merupakan biaya masa lampau yang sekarang maupun di masa
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yang akan datang tidak dapat diubah lagi. Untuk penelitian ini, biaya
penyusutan aktiva tetap yang berupa kendaraan merupakan biaya
terbenam, karena biaya penyusutan kendaraan tersebut termasuk ke dalam
biaya penyusutan dalam aktiva tetap lama. Biaya penyusutan aktiva tetap
berupa kendaraan yang terdapat pada perusahaan Mondrian sebesar
Rp9.608.449,00. Biaya penyusutan aktiva tetap berupa kendaraan ini
merupakan biaya yang tidak relevan dalam pengambilan keputusan khusus
ini karena biaya ini terdapat dalam semua alternatif yang harus
dipertimbangkan oleh perusahaan dalam pengambilan keputusan khusus.
Setelah melakukan proses mengeliminasi biaya yang terbenam maka
langkah selanjutnya adalah melakukan proses eliminasi terhadap biaya
yang tidak berbeda antara dua alternatif yang dipertimbangkan oleh
perusahaan Mondrian dalam pengambilan keputusan khusus. Hal ini
dikarenakan, biaya masa depan yang dapat membantu dalam proses
pengambilan keputusan khusus adalah biaya yang berbeda di antara
alternatif yang dipertimbangkan. Biaya-biaya tersebut antara lain :

a Biaya tenaga kerja yaitu berupa upah sopir sebesar Rp2.879.860,00.
Biaya tersebut tidak relevan karena biaya tenaga kerja sopir
dibutuhkan dalam dua altemmatif yang akan dijadikan dasar
pertimbangan pengambilan keputusan khusus oleh perusahaan
Mondrian. Maka, biaya tenaga kerja ini tidak berbeda antara alternatif

yang dipertimbangkan sehingga tidak relevan wuntuk ikut
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dipertimbangkan dalam pengambilan keputusan khusus oleh
perusahaan.

Biaya perawatan kendaraan sebesar Rp2.596.775,00 termasuk juga ke
dalam biaya yang tidak berbeda di antara altematif yang
dipertimbangkan. Hal ini dikarenakan, biaya perawatan kendaraan ini
juga terdapat pada dua altemnatif yang ikut dipertimbangkan oleh
perusahaan dalam proses pengambilan keputusan khusus. Maka, biaya
ini tidak relevan untuk proses pengambilan keputusan khusus.

Biaya promosi yang ada pada perusahaan Mondrian sebesar
Rp780.000,00 juga termasuk dalam biaya yang tidak berbeda karena
dalam dua alternatif yang dijadikan dasar pertimbangan perusahaan
biaya ini tetap melekat. Hal ini dikarenakan, perusahaan Mondrian
tetap melakukan kegiatan untuk mempromosikan produk fashion yang
dihasilkan oleh perusahaan meskipun perusahaan memutuskan untuk
membuat sendiri ataupun membeli dari pihak luar perusahaan.

Biaya pemesanan label etiket untuk kedua produk fashion perusahaan
sebesar Rp2.000.000,00 juga termasuk ke dalam biaya yang tidak ikut
dipertimbangkan dalam proses pengambilan keputusan khusus oleh
perusahaan. Hal ini dikarenakan, perusahaan Mondrian akan tetap
melakukan pemesanan label etiket bagi produk fashionnya meskipun
perusahaan memutuskan untuk membuat sendiri atau membeli dan

pihak luar.
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e Biaya perawatan mesin produksi sebesar Rp592.757,97 dan biaya
untuk perawatan bangunan sebesar Rpl.232.455,00. Hal ini
dikarenakan, perusahaan Mondrian tetap mengeluarkan biaya
perawatan mesin produksi dan bangunan walaupun mengmabil
keputusan untuk membeli atau membuat sendiri komponen produknya.

f Biaya penyusutan untuk mesin produksi sebesar Rp592.757,97 dan
biaya penyusutan bangunan sebesar Rpl.232.45500. Hal ini
dikarenakan, perusahaan Mondrian tetap mengeluarkan biaya untuk
penyusutan mesin produksi dan penyusutan bangunan untuk kedua
alternatif yang dipertimbangkan.

3. Melakukan proses penjabaran dan penghitungan total biaya relevan yang
digunakan untuk pengambilan keputusan khusus bagi perusahaan.

Biaya relevan dalam pengambilan keputusan khusus untuk membuat

sendiri atau membeli komponen produk yang berupa kaos (7-Shirf) dari

pihak luar adalah sebagai berikut :

a. Produk fashion Kanoe
1) Biaya relevan dalam pengambilan keputusan khusus untuk

alternatif membuat sendiri kaos (7-Shirf) untuk produk fashion
Kanoe, meliputi :
a). Biaya pembelian kain katun (CT). Harga beli kain untuk
menghasilkan produk fashion adalah sebagai berikut :
# Kain Katun (CT) : Rp7.700.000,00

# Benang Katun : Rp8.800.000,00
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% Benang Obras : Rp6.600.000,00
Biaya-biaya tersebut di atas berbeda dengan alternatif lain yang
akan dipertimbangkan oleh perusahaan dalam proses
pengambilan keputusan khusus.

Biaya pemakaian bahan bakar untuk kendaraan yang besarnya
Rp5.850.000,00. Biaya ini termasuk ke dalam biaya relevan
karena meskipun biaya pemakain bahan bakar ini terdapat pada
dua alternatif tetapi jumlahnya berbeda. Selain biaya
pemakaian bahan bakar untuk kendaraan, biaya pemakaian
bahan bakar untuk mesin produksi sebesar Rp7.196.710,65
juga termasuk ke dalam biaya yang relevan untuk dijadikan
dasar pertimbangan pengambilan keputusan oleh pihak
manajemen karena biaya pemakaian bahan bakar untuk mesin
ini hanya terdapat dalam satu alternatif yaitu dalam alternatif

membuat sendiri kaos (7-Shirt) untuk produk fashion Kanoe.

. Biaya tenaga kerja untuk unit pemintalan sebesar

Rp46.000.000,00 juga termasuk dalam komponen biaya yang
relevan untuk dijadikan bahan pertimbangan pengambilan
keputusan khusus karena biaya ini hanya terdapat pada
alternatif untuk membuat sendiri kaos (7-Shirt) untuk produk
fashion Kanoe.

Biaya tenaga angkut pada alternatif untuk membuat sendiri

untuk produk fashion Kanoe sebesar Rp1.140.846,00.
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Biaya listrik sebesar Rp6.796.776,00 yang hanya terdapat pada
alternatif untuk membuat sendiri pada produk fashion Kanoe
merupakan biaya relevan yang ikut dijadikan bahan
pertimbangan. Biaya listrik ini hanya terdapat pada satu
alternatif saja karena pada alternatif membeli dari luar
perusahaan. Hal ini dikarenakan, apabila pihak perusahaan
menerima tawaran untuk membeli dari pihak luar perusahaan
untuk proses produksinya hanya dengan menggunakan proses
manual saja.

Berdasarkan uraian data di atas, berikut ini akan disajikan

daftar biaya relevan dalam pengambilan keputusan khusus untuk

membuat sendiri atau membeli kaos (7-Shirt) dari pihak luar

perusahaan pada tabel V.8.

Tabel V.8

Biaya Relevan Dalam Pengambilan Keputusan Khusus Untuk
Membuat Sendiri Kaos (7-Shirt) untuk Produk Fashion Kanoe

Tahun 2003
| No. Keterangan \ Jumlah Biaya
(Rp)
1. Harga Beli [
a. Kain Katun (CT) 7.700.000,00
b. Benang Katun | 8.800.000,00
c. Benang Obras g 6.600.000,00
2. Biaya Bahan Bakar 1
a. Kendaraan 2 2.352.425,62
b. Mesin Produksi | 5.850.000,00
3. Biaya Tenaga Kerja Langsung | 46.000.000,00
4. Biaya Tenaga Angkut : 1.140.846,00
5. | Biaya Listrik ‘1 6.796.776,00
TOTAL BIAYA RELEVAN . Rp85.240.047,62

Sumber : Data PT. Mondrian, Klaten Setelah Diolah
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2) Biaya relevan dalam pengambilan keputusan khusus dari alternatif
membeli kaos (7-Shirt) dari pihak luar perusahaan untuk produk
fashion Kanoe.

a). Harga beli kaos (7-Shirt) yang ditawarkan dari pihak luar
perusahaan sebesar Rp84.000.000,00.
b). Biaya tenaga angkut sebesar Rp1.048.075,00.

Berdasarkan uraian data di atas, maka berikut ini akan disajikan
daftar biaya relevan dalam pengambilan keputusan khusus untuk
membuat sendiri atau membeli dari pihak luar perusahaan pada
tabel V.9.

Tabel V.9

Biaya Relevan Dalam Pengambilan Keputusan Khusus Untuk
Membeli dari Pihak Luar Produk Fashion Kanoe Tahun 2003

No. Keterangan L Jumlah Biaya ]
(Rp)
1. Harga Beli Kaos 84.000.000,00
(T-Shirt)
2. Biaya Tenaga Angkut 1.048.075,00
TOTAL BIAYA RELEVAN Rp85.048.075,00

Sumber : Data PT. Mondrian, Klaten Setelah Diolah
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4. Melakukan analisis selisih antara dua alternatif untuk dijadikan dasar

menjawab permasalahan yang ada.

Untuk lebih jelasnya, berikut ini akan disajikan tabel V.10 yang berupa

tabel analisis selisih dua alternatif antara membuat sendiri atau membeli

dari pihak luar perusahaan untuk produk fashion Kanoe.

Tabel V.10
Analisis Selisih Dua Alternatif Membuat Sendiri Atau Membeli
Komponen Produk Kaos (7-Shirf) Dari Pihak Luar Perusahaan Untuk
Produk Fashion Kanoe Tahun 2003

No Macam-Macam Biaya Jumlah Biaya Yang Dibutuhkan
Mengolah Sendiri Membeli
(Rp) Rp)
BIAYA RELEVAN
1. | Harga Beli
a. Kain Katun (CT) 7.700.000
b. Benang Katun 8.800.000
c. Benang Obras 6.600.000
3. | Biaya Tenaga Kerja 46.000.000
Langsung
4. | Biaya Tenaga Angkut 1.140.846
5. | Biaya Listrik 6.796.776
6. | Harga Beli Kaos 84.000.000
(T-Shirt)
| 7. | Biaya Bahan Bakar
| a. Kendaraan 5.850.000
b. Mesin Produksi 2.352.425.62
8. | Biaya Tenaga Angkut 1.048.075
Total Biaya Relevan Rp85.240.047,62 | Rp85.048.075,00

Sumber : PT. Mondrian, Klaten Setelah Diolah

3) Menjawab pertanyaan apakah keputusan khusus yang diambil oleh

perusahaan untuk membeli atau membuat sendiri kaos (7-Shirt) sebagai

salah satu komponen produk untuk produk fashion sudah tepat atau belum.
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Berdasarkan hasil perhitungan di atas, dapatlah diketahui bahwa alternatif
untuk membeli dari pihak luar perusahaan mempunyai biaya relevan yang
lebih kecil dibandingkan dengan alternatif untuk membuat sendiri kaos
(7-Shirt) yang akan diproses lebih lanjut untuk menjadi produk fashion.
Berdasarkan analisis tersebut, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa untuk
produk fashion Kanoe lebih menguntungkan apabila perusahaan Mondrian
menerima tawaran untuk membeli dari pihak luar dengan biaya relevan

yang lebih kecil dibanding membuat sendiri yaitu sebesar

Rp.85.048.075,00
b. Produk fashion Mondrian
1) Biaya relevan dalam pengambilan keputusan khusus untuk
alternatif membuat sendiri kaos (7-Shirt) untuk produk fashion
Mondrian, meliputi :
a). Biaya pembelian kain katun (CT). Harga beli kain untuk

menghasilkan produk fashion adalah sebagai berikut :

& Kain Katun (CT) : Rp13.500.000,00
# Benang Katun :Rp11.250.000,00
& Benang Obras : Rp12.000.000,00

Biaya-biaya tersebut di atas berbeda dengan alternatif lain
yang akan dipertimbangkan oleh perusahaan dalam proses
pengambilan keputusan khusus.

b). Biaya pemakaian bahan bakar untuk kendaraan yang besarnya

Rp2.423.969,28. Biaya ini termasuk ke dalam biaya relevan
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1;ya pemakaian bahan bakar ini terdapat

karena mesklpun
pada dua alternatif tetapi jumlahnya berbeda. Selain biaya
pemakaian bahan bakar untuk kendaraan, biaya pemakaian
bahan bakar untuk mesin produksi sebesar Rp3.781.000,00
juga termasuk ke dalam biaya yang relevan untuk dijadikan
dasar pertimbangan pengambilan keputusan oleh pihak
manajemen karena biaya pemakaian bahan bakar untuk mesin
ini hanya terdapat dalam satu alternatif yaitu dalam alternatif
membuat sendiri bagi produk fashion Mondrian.

Biaya tenaga kerja untuk unit pemintalan sebesar
Rp46.000.000,00 juga termasuk dalam komponen biaya yang
relevan untuk dijadikan bahan pertimbangan pengambilan
keputusan khusus karena biaya ini hanya terdapat pada
alternatif untuk membuat sendiri kaos (7-Shirt) untuk produk
fashion Mondrian.

Biaya tenaga angkut pada alternatif untuk membuat sendiri
kaos (7-Shirt) untuk produk fashion Mondrian sebesar
Rp2.024.980,00.

Biaya listrik sebesar Rp5.750.548,00 yang hanya terdapat pada
alternatif untuk membuat sendiri pada produk fashion
Mondrian merupakan biaya relevan yang ikut dijadikan bahan
pertimbangan. Biaya listrik ini hanya terdapat pada satu

alternatif saja karena pada alternatif membeli dari luar



76

perusahaan. Hal ini dikarenakan, apabila pihak perusahaan

menerima tawaran untuk membeli dari pihak perusahaan untuk

proses produksinya hanya dengan menggunakan proses manual
saja.

Berdasarkan uraian data di atas, berikut ini akan disajikan
daftar biaya relevan dalam pengambilan keputusan khusus untuk
membuat sendiri produk fashion atau membeli dari pihak luar
perusahaan pada tabel V.11.

Tabel V.11
Biaya Relevan Dalam Pengambilan Keputusan Khusus Untuk

Membuat Sendiri Komponen Produk Kaos (7-Shirf) Produk
Fashion Mondrian Tahun 2003

No. | Keterangan Jumlah Biaya
(Rp)
1. Harga Beli
a. Kain Katun (CT) 13.500.000,00
b. Benang Katun 11.250.000,00
c. Benang Obras 12.000.000,00
2. Biaya Bahan Bakar
| a. Kendaraan 2.423.969.28
\ b. Mesin Produksi 3.781.000,00
' 3. | Biaya Tenaga Kerja 46.000.000,00
4. Biaya Tenaga Angkut 2.024.980,00
5. | Biaya Listrik 5.750.000,00
TOTAL BIAYA RELEVAN Rp96.730.497,28

Sumber : Data PT. Mondrian, Klaten Setelah Diolah
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2) Biaya relevan dalam pengambilan keputusan khusus dari alternatif
membeli dari pihak luar perusahaan untuk produk fashion
Mondrian.

a). Harga beli komponen produk kaos (7-Shirt) yang ditawarkan
dari pihak luar perusahaan sebesar Rp94.000.000,00.
b). Biaya tenaga angkut sebesar Rp1.170.000,00.

Berdasarkan uraian data di atas, maka berikut ini akan disajikan
daftar biaya relevan dalam pengambilan keputusan khusus untuk
membuat sendiri produk fashion atau membeli dari pihak luar
perusahaan pada tabel V.12

Tabel V.12
Biaya Relevan Dalam Pengambilan Keputusan Khusus Untuk

Membeli dari Pihak Luar Untuk Produk Fashion Mondrian
Tahun 2003

No. | Keterangan Jumlah Biaya
(Rp)

1. Harga Beli Kaos (7-Shirt) 94.000.000

2. Biaya Tenaga Angkut 1.170.000

TOTAL BIAYA RELEVAN Rp95.170.000,00

Sumber : Data PT. Mondrian, Klaten Setelah Diolah

3) Melakukan analisis selisih antara dua alternatif untuk dijadikan
dasar menjawab permasalahan yang ada.
Untuk lebih jelasnya, berikut ini akan disajikan tabel V.13 yang
berupa tabel analisis selisih dua alternatif antara membuat sendiri
atau membeli dari pihak luar perusahaan untuk produk fashion

Mondrian.



Tabel V.13

Analisis Selisih Dua Alternatif Membuat Sendiri
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Atau Membeli

Komponen Produk (7-Shirf) Dari Pihak Luar Perusahaan Untuk Produk
Fashion Mondrian Tahun 2003

No | Macam-Macam Biaya Jumlah Biaya Yang Dibutuhkan
Mengolah Sendiri Membeli
(Rp) (Rp)
BIAYA RELEVAN
1. | Harga Beli
a. Kain Katun (CT) 13.500.000
b. Benang Katun 11.250.000
c. Benang Obras 12.000.000 ]
2. | Biaya Tenaga Kerja | 46.000.000
Langsung
3. | Biaya Tenaga Angkut 2.024.980
4. | Biaya Listrik 5.750.548
' 5. | Harga Beli Kaos 94.000.000
(T-Shirt)
6. | Biaya Bahan Bakar
| a. Kendaraan 2.423.96928 |
| [ b. Mesin Produksi 3.781.000
7. | Biaya Tenaga Angkut 1.170.000
Total Biaya Relevan p96.730.497,28 p95.170.000,00

Sumber : PT. Mondrian, Klaten Setelah Diolah

4) Menjawab pertanyaan apakah keputusan khusus yang diambil

oleh

perusahaan untuk membeli

atau membuat sendiri

komponen produknya sudah tepat atau belum.

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, dapatlah diketahui

bahwa alternatif untuk membuat sendiri mempunyai biaya

relevan yang lebih besar dibandingkan dengan alternatif untuk

membeli dari luar perusahaan.

Berdasarkan analisis

tersebut,

maka dapat ditarik

kesimpulan bahwa untuk produk fashion Mondrian lebih

menguntungkan apabila perusahaan menerima tawaran dari




79

pihak luar untuk membeli bahan baku kaos (7-Shirt) yang akan
diproses lebih lanjut menjadi produk fashion dibanding apabila
perusahaan membuat sendiri. Keuntungan yang akan diterima
oleh perusahaan apabila membeli dari pihak luar produk
fashionnya sebesar Rp1.560.497,28 dengan total biaya yang

digunakan sebesar Rp95.170.000,00.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di PT. Mondrian mengenai
pengambilan keputusan khusus oleh pihak manajemen perusahaan dalam
memutuskan untuk membuat sendiri atau membeli dari pihak luar perusahaan
untuk kedua produk kaos (7-Shirf) maka dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut :

1. Perusahaan Mondrian belum tepat dalam melakukan pengambilan
keputusan khusus untuk membuat sendiri komponen produk untuk bahan
baku kaos (7-Shirf) yang nantinya akan diproses lebih lanjut menjadi
produk fashion Kanoe. Hal ini dapat dilihat dari besarnya biaya relevan
yang dihasilkan apabila perusahaan membuat sendiri komponen produk
yang akan digunakan sebesar Rp85.240.047,62 dibandingkan apabila
perusahaan menerima tawaran untuk membeli komponen produknya dari
pihak luar dengan total biaya relevan sebesar Rp.85.048.075,00

2. Sedangkan untuk produk fashion Mondrian, pihak manajemen perusahaan
Mondrian sudah tepat dalam melakukan pengambilan keputusan khusus
untuk membeli dari luar perusahaan dengan biaya relevan sebesar
Rp95.170.000,00 dibanding apabila perusahaan membuat sendiri dengan

biaya relevan sebesar Rp96.730.497,28.
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B. Keterbatasan Penelitian

1.

Data keuangan yang diberikan oleh pihak perusahaan adalah data
keuangan pada tahun produksi 2002 dan 2003. Oleh karena itu, hasil dari
penelitian ini hanya dapat diberlakukan untuk tahun tersebut.

Arsip-arsip keuangan yang ada di perusahaan sangat tidak teratur
terutama untuk unit Mondrian. Hal ini dikarenakan adanya pergantian
staff keuangan pada unit produk Mondrian.

Perusahaan Mondrian kurang memperhatikan faktor-faktor kualitatif
yang ikut dipertimbangkan dalam proses pengambilan keputusan khusus,
misalnya dampak apabila perusahaan memutuskan untuk membeli
komponen produk kaos (T-Shirt) dari pihak luar perusahaan yaitu adanya
pengurangan tenaga kerja yang tidak terpakai lagi yang mengharuskan
perusahaan untuk memberikan uang pesangon bagi mereka tenaga kerja
yang dirumahkan. Selain dampak tersebut, perusahaan juga perlu
memperhatikan juga dampak dari pengambilan keputusan untuk
membuat sendiri komponen produknya apakah mutu produk yang
dihasilkan sama dengan mutu produk yang ditawarkan dari pihak luar
perusahaan jika perusahaan menerima tawaran untuk membeli dari luar.
Data keuangan yang berupa harga beli bahan baku dan bahan penolong
hanya didasarkan pada satu pemasok saja sehingga tidak dapat dijadikan
sebagai dasar perbandingan mengapa perusahaan memilih untuk bekerja
sama dengan pemasok tersebut tidak dengan pemasok yang lain yang

mungkin saja akan lebih menguntungkan pihak perusahaan.



82

C. Saran

-

Berdasarkan hasil peneliti.;n yang telah dilakukan di perusahaan Mondrian,

saya mengajukan beberapa saran bagi perusahaan yaitu:

1. Perusahaan sebaiknya melakukan pencatatan dan penghitungan terhadap

harga beli yang ditawarkan oleh pihak perusahaan sehingga dapat

diketahui secara pasti harga mana yang lebih menguntungkan apabila akan
melakukan pengambilan keputusan.

. Perusahaan sebaiknya perlu juga memperhatikan faktor-faktor kualitatif
yang ikut dipertimbangkan dalam pengambilan keputusan khusus untuk
membeli atau membuat sendiri komponen produk kaos (T-Shirt) yang
nantinya akan diproses lebih lanjut oleh perusahaan selain memperhatikan
faktor kuantitatif yang lebih menguntungkan dari dua alternatif yang akan
dipertimbangkan untuk pengambilan keputusan. Faktor kualitatif disini
antara lain adalah faktor kepercayaan dan kerja sama yang dibangun antara
supplier dengan PT. Mondrian, lokasi bahan baku, dan mutu yang
ditawarkan oleh supplier disamping hanya mempertimbangkan faktor
kuantitatif yang berupa harga beli yang ditawarkan kepada PT. Mondrian
schingga pengambilan keputusan tersebut lebih tepat dan akurat bagi
perusahaan.

. Perusahaan sebaiknya perlu juga memperhitungkan biaya-biaya relevan
yang lainnya selain harga beli yang ditawarkan oleh pihak perusahaan

sehingga perusahaan akan lebih tepat dalam melakukan pengambilan

keputusan.
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